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ABSTRAK

Audrey, 2025 Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Self Efficacy terhadap Minat
Berwirausaha, dibawah bimbingan Ibu Dewi Qomariah Imelda, SE., MM., Ak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Self
Efficcacy terhadap Minat Berwirausaha. Metode penelitian ini adalah kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah Pelaku UsahaMikro Generasi Z di Tanjung Selor.
Teknik pengambilan sempel menggunakan Probability Sampling (Smple random
Sampling) dengan jumlah responden sebanyak 100 responden. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah structural equation modeling (SEM). Seluruh
instrumen telah diuji reliabilitas (hasil Alpha Crobanch > 0,06), dan validitas (hasil
Korelasi Pearson > 0,03) sehingga seluruh isntrumen dinyatakan reliabel dan valid.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Lingkungan Keluarga (X1) berpengaruh
positif dan Tidak signifikan terhadap Minat Berwirausaha (Y), ha ini terlihat dari p-
value sebesar 0.433 < afa(0.05), sehinggadengan ini hipotesis atau Haditolak. (2) Self
Efficcacy (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap Minat Berwirausaha (Y), hal
ini terlihat dari P-Value, sebesar *** < dfa (0.05), sehingga dengan ini hipotesis atau
Ha diterima. (3) Lingkungan Keluarga (X1) berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Minat Berwirausaha (Y). Hal ini terlihat dari P-Value, sebesar 0.408 < dfa
(0.05), sehingga dengan ini hipotesis atau Ha ditolak.

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Self Efficcacy, Minat Berwirausaha, Gen Z



ABSTRACT

Audrey, 2025 The Influence of Family Environment and Self Efficacy on
Entrepreneurial Interest, under the guidance of Mrs. Dewi Qomariah Imelda, SE.,
MM., Ak. This study aims to determine the Influence of Family Environment and Self
Efficacy on Entrepreneurial Interest. This research method is quantitative. The
population in this study were Generation Z Micro Business Actors in Tanjung Selor.
The sampling technique used Probability Sampling (Smple Random Sampling) with a
total of 100 respondents. The analysis technique used in this study is structural
equation modeling (SEM). All instruments have been tested for reliability (Crobanch
Alpha results> 0.06), and validity (Pearson Correlation results> 0.03) so that all
instruments are declared reliable and valid. The results of this study indicate that: (1)
Family Environment (X1) has a positive and insignificant effect on Entrepreneurial
Interest (), this can be seen from the p-value of 0.433 <alpha (0.05), so that the
hypothesis or Ha is rejected. (2) Self Efficacy (X2) has a significant positive effect on
Entrepreneurial Interest (), this can be seen from the P-Value, which is *** < alpha
(0.05), so the hypothesis or Ha is accepted. (3)

Family Environment (X1) has a positive and insignificant effect on Entrepreneurial
Interest (Y). This can be seen from the P-Value, which is 0.408 < alpha (0.05), so the
hypothesis or Ha isrejected.

Keywords: Family Environment, Self Efficacy, Entrepreneurial Interest, Gen Z
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sebuah unit usaha
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha di
seluruh sektor ekonomi. Adanya UMKM dapat berperan dalam menyerap tenaga
kerja dan perluasan kesempatan kerja. UMKM di Tanjung Selor mengaami
pertumbuhan dan peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan jumlah UMKM
disebabkan adanya pertumbuhan ekonomi yang positif, peningkatan daya beli
masyarakat, adanya dukungan pemerintah daerah dan peran serta generasi Z dalam
pengembangan UMKM. (Dikutip dari artikel ANTARA KALTARA, 19 Desember
2023).

Tabel 1.1
Rekapitulasi Maping Data UMK M Kabupaten Bulungan Per
Bulan Desember Tahun 2023

NO Keterangan Jumlah
1 Jumlah Usaha Mikro 8.442
2 Jumlah Usaha Kecil 426
3 Jumlah Usaha Menengah 52

Total Keseluruhan 8.920

Sumber: Disperindagkop 2024



Kewirausahaan dianggap memiliki peran penting dalam kontribusi
pendapatan daerah termasuk daerah Kabupaten Bulungan, Tanjung Selor.
Menumbuhkan jiwa kewirausahaan Gen Z bisa menjadi alternatif untuk
meningkatkan perekonomian daerah, karena dengan memiliki jiwa kewirausahaan
diharapkan Gen Z dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Wirausaha merupakan
salah satu pendukung yang menentukan maju mundurnya perekonomian, karena

bidang wirausaha mempunyal kebebasan untuk berkarya dan mandiri.

Menjadi seorang wirausaha bukanlah hal yang mudah, proses berwirausaha
melibatkan tidak hanya pemecahan masalah dalam bidang manajemen tertentu,
tetapi juga dalam pengambilan keputusan. Menjadi wirausaha berarti memiliki
kemampuan menemukan dan mengevaluasi pel uang-peluang yang ada (Hendrawan
& Pelitawati, 2022). Menjadi wirausaha berarti memiliki kemampuan menemukan
dan mengevaluas peluang-peluang mengumpulkan sumber - sumber daya yang
diperlukan dan bertindak untuk memperoleh keuntungan dari peluang - peluang
tersebut. Minat berwirausaha ini sangat penting karena merupakan modal utama

untuk keinginan dan mendorong untuk memulai usaha.

Generasi Z atau Gen Z adalah generasi yang lahir di antara tahun 1995
sampal 2010. Artinya, saat ini, gen Z berusia 13 tahun sampal 28 tahun, duduk di
bangku sekolah, kuliah, dan ada pula yang sudah bekerja atau baru menikah.
Generasi Z berperan besar dalam menggerakan roda ekonomi melalui semua sektor,

mulai dari pelaku UMKM, pelaku distribusi (driver transportasi) hingga konsumsi.



Sebagian besar generasi Z di Kabupaten Bulungan khususnya di Tanjung
Selor memiliki kemampuan kreatif dan inovatif yang sedang — sedang sgja dalam
menciptakan suatu peluang untuk bersaing. Generasi Z memiliki potensi yang unik,
yakni dapat menilai betapa pentingnya kestabilan finansial di masa yang akan
datang dan tumbuh menjadi generasi yang memiliki kesadaran diri dan mandiri.
Berdasarkan hasil observas awal bahwa, banyak Gen Z yang telah memulai untuk
berwirausaha, baik yang masih menjadi siswa, mahasiswa, maupun Gen Z yang
telah menikah. Tumbuh meningkatnya minat berwirausaha Gen Z yang ada di
Tanjung Selor dikarenakan beberapa faktor. Salah satu nya adalah lingkungan
Keluarga. Lingkungan keluarga menjadi salah satu faktor Gen Z menjadi seorang
wirausahawan. Dalam lingkungan kel uarga orang tua akan mempengaruhi anaknya
dalam menentukan masa depannya misalnya menjadi seorang wirausahawan. Anak
yang memiliki latar belakang orang tua yang bekerja di bidang wirausaha akan
menuntun anaknya juga untuk menjadi wirausahawan. Lingkungan keluarga yang
orang tua nya adalah seorang wirausahawan rata-rata akan menurun ke anaknya.
Hal ini berdasarkan penelitian dahulu yang dilakukan oleh Erren Setyaki, Sugiyanto
(2023). Menjadi seorang wirausaha tidak lepas dari dukungan orang tua atau
keluarganya, apabila keluarga memberikan dukungan serta pengaruh positif
terhadap minat berwirausaha, maka seorang akan memiliki minat berwirausaha
juga, namun apabila keluarga tidak mendukung anak untuk berwirausaha maka

minat berwirausaha akan semakin kecil atau tidak memiliki minat sama sekali.

Selain lingkungan keluarga, efikas diri juga menjadi faktor yang

mempengaruhi minat berwirausaha seseorang. Efikasi diri sebagai faktor internal



atau dari dalam diri. Menurut Melyana, dkk. (dalam Andini & Enggraini, 2020)
Efikasi diri adalah suatu rasa percayadiri yang ada dalam diri seseorang, dimanaia
merasa yakin dan mampu untuk menyelesailkan suatu tugas dengan efektif dan
efisien, sehingga tugas tersebut menghasilkan dampak yang diharapkan. Tingginya
efikasi diri yang dimiliki oleh seseorang akan mengurangi keraguan terhadap
kemampuan diri sendiri menjadi lebih sedikit dan membuat orang tersebut
cenderung percaya diri dan pantang menyerah dalam menghadapi setiap masalah
dan tantangan dalam menjalankan usaha. Efikas merujuk pada keyakinan diri
seseorang bahwa orang tersebut memiliki kemampuan untuk melakukan suatu
perilaku. Dengan keyakinan diri yang dimiliki seseorang seperti ini dapat
meningkatkan semangat minat berwirausaha, dengan berlandasakan ilmu
enterprenuer dan pendidikan kewirausahaan yang seharusnya sudah diasah mulai
dari bangku sekolah hingga kuliah yang kemudian dapat dilanjutkan setelah lulus
dari perguruan tinggi dengan tidak menjadi pengangguran lagi setelah lulus. Efikasi
diri erat hubungannya dengan lingkungan keluarga, karena anak yang memiliki
lingkungan keluarga yang nyaman cenderung memiliki efikasi diri yang lebih
tinggi.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi awal dengan
mewawancarai beberapa pelaku UMKM Gen Z yang ada di Tanjung Selor.
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa pelaku usaha Gen Z di
Tanjung Selor mengatakan mengal ami beberapa permasal ahan yang dihadapi dalam
menjalankan usahanya. Bahwasannya, beberapa Gen Z tidak memperoleh atau tidak

mendapat dukungan dari keluarga untuk menjadi wirausahawan, sedangkan mereka



memiliki orang tua yang juga bergelut di bidang UMKM juga. Di sisi lain ada
beberapa Gen Z yang mendapat dukungan dan motivasi langsung dari keluarganya
meskipun orang tuanya bukan orang yang aktif di bidang UMKM sendiri.

Selain itu, terdapat beberapa Gen Z yang membuka dan menjalankan usaha secara
terpaksa, karena tidak percaya diri dengan kemampuannya dalam berwirausaha,
namun tetap dijalankan karena adanya dorongan dari keluarga. Gen Z memiliki
percaya diri yang tinggi dalam menjalankan sebuah usaha, namun tidak
mendapatkan dukungan dari keluarga ini juga mempengaruhi minat Gen Z untuk
berwirausaha. Namun, ada beberapa Gen Z yang juga tetap membuka dan
menjalakan usaha walaupun tidak mendapat dukungan atau motivasi dari
keluarganya, melainkan percaya dengan kemampuan dirinya dalam beriwirausaha
walaupun menghadapi berbagai kesulitan menjadi seorang wirausahawan. Ada
tidaknya sebuah dorongan dari keluarga tidak menjadi penghalang untuk Gen Z
menumbuhkan Minat berwirausahanya. Namun, kurangnya kepercayan diri, dan
kemampuan dalam berwirausaha bisa menjadi penghalang tumbuhnya minat
berwirausaha Gen Z meskipun menerima dorongan keras, dukungan dan motivasi

dari keluarganya.

Hal ini juga diperkuat dengan hasil observas awa yang dilakukan oleh
peneliti dengan memberikan pertanyaan kepada 20 orang Pelaku Usaha Gen Z yang
ada di Tanjung Selor, pertanyaanya adalah “saya memiliki minat berwirausaha
karena mendapat dukungan keluarga dan keyakinan diri terhadap kemampuan

saya?”
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Sumber: Penelitian Awal (2025)
Gambar 1.1
Hasil Survey Terhadap Generas Z di Tanjung Selor
Dari hasil jawaban awal responden diatas, dapat dilihat bahwa pelaku

UMKM Generasi Z di Tanjung Selor menyatakan bahwa sebanyak 15%
menyatakan tidak setuju, bahwa sebanyak 3 orang Pelaku Usaha Gen Z yang
menjalankan sebuah usaha bukan karena dari dukungan keluarga maupun
kepercayaan dirinya dan sebanyak 85% menyatakan sangat setuju, bahwa sebanyak
17 orang pelau usaha Gen Z setuju bahwa minat berwirausahanya tumbuh karena
adanya dukungan dari keluarga maupun adanya kepercayaan diri terhap
kemampuannya .

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka
peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan
Self Efficacy terhadap Minat Berwirausaha (Studi Kasus pada Usaha Mikro

Generasi Z di Tanjung Selor)”.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan titik tujuan penelitian yang ingin diketahui
jawabannya. Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka permasalahan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Seberapa besar Lingkungan Keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat berwirausaha Gen Z di Tanjung Selor?

2. Seberapabesar Salf Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
berwirausaha Gen z di Tanjung Selor?

3. Seberapa besar Lingkungan Keluarga berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Self Efficacy pada Gen Z di Tanjung Selor?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut:

1. Untuk mengetahui seberapa besar Lingkungan Keluarga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Minat berwirausaha Gen Z di Tanjung Selor.

2. Untuk mengetahui seberapa besar Self Efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat berwirausaha Gen z di Tanjung Selor.

3. Untuk mengetahui seberapa besar Lingkungan Keluarga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Self Efficacy pada Gen Z di Tanjung Selor.

1.4 Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang akan diperoleh

nantinya sebagai berikut:

1. Bagi Penulis, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang

berkaitan dengan topik penelitian.



2. Bagi Akademis, diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan bahan
perbandingan bagi peneliti lain yang meneliti pada bidang yang sama maupun
khalayak umum menambah pengetahuan, dan refrens untuk peneliti
selanjutnya mengenai topik-topik yang berkaitan, baik bersifat melanjutkan

maupun melengkapi.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

Mangjemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisas dan penggunaan sumber
dayasumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah

ditetapkan (Ratnasari, 2019).

MSDM adalah suatu bidang mangemen yang khusus mempelgari
hubungan dan peranan manusiadalam organisasi perusahaan. Unsur MSDM adalah
manusia yang merupakan tenaga kerja pada perusahaan dengan demikian, fokus
yang dipelgjari MSDM ini hanyalah masalah yang berhubungan dengan tenaga
kerja manusia sgja. Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap
kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan penentu
terwujudnya tujuan organisasi (Marbawi Adamy, 2016). Sumber daya manusia
merupakan aset penting dan berperan sebagali faktor penggerak utama dalam
pelaksanaan seluruh kegiatan atau aktivitas instansi, sehingga harus dikelolah

dengan baik melalui manajemen sumber daya manusia.

Mangemen Sumber Daya Manusia adalah suatu perencanaan,
pengorganisasian, pengkordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap

pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan,



dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapa tujuan organisas
(Mangkunegara, 2017). Sumber dayamanusia merupakan aset penting dan berperan
sebagal faktor penggerak utama dalam pelaksanaan seluruh kegiatan atau aktivitas
instansi, sehingga harus dikelola dengan baik melalui Manajemen Sumber Daya

Manusia (MSDM).

2.1.2 Lingkungan Keluarga

2.1.2.1 Definisi Lingkungan Keluarga

Menurut Patty dalam Baharuddin (2021) mengatakan bahwasanya
lingkungan yaitu suatu hal yang melingkupi individu dalam kehidupannya, baik
berupa lingkungan fisik yakni orang tua, rumah, teman bermain, maupun
masyarakat sekitar, sebagai serta bentuk lingkungan psikologis seperti perasaan

yang dialami, cita-cita, masalah yang dihadapi dan lainnya.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama,
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan
bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang utama karena sebagian besar dari
kehidupan anak adalah di dalam keluarga sehingga didikan yang paling banyak

diterima oleh anak adalah dalam keluarga. (Hasbunallah, 2020)

Menurut Coni Semiawan (2020) lingkungan keluarga adalah suatu media
pertama dan utama yang berpengaruh terhadap perilaku dalam perkembangan anak.
Faktor-faktor fisk dan sosid dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap
perkembangan anak. Faktor fisik dalam keluarga seperti keadaan rumah, sarana dan

prasarana belgjar yang ada, dan suasana lingkungan di sekitar rumah apakah
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lingkungannya tenang atau banyak kegaduhan yang dapat mengganggu belgjar
siswa. Oleh karena itu, lingkungan keluarga merupakan faktor yang paling utama
bagi perkembangan anak. Melalui lingkungan keluarga sikap dan kepribadian anak

akan terbentuk.

Buchari, 2019 mengatakan bahwa ada pengaruh dari orang tuayang bekerja
sendiri, dan memiliki usaha sendiri memiliki kecendrungan anaknya akan memiliki
usaha pula. Keadaan ini seringkali memberi inspirasi pada anak sejak kecil. Anak
yang memiliki orang tua seorang pengusaha atau hidup dalam lingkungan keluarga
yang berwirausaha akan menadapatkan pengetahuan pada masa-masa awal hingga
membentuk sikap dan perseps mengenai kepercayaan akan kemampuan
berwirausaha. Kesimpulannya adalah kelompok terkecil masyarakat yang sangat
mempengaruhi perkembangan anak adalah keluarga. Di lingkungan keluarga anak
akan mendapatkan kasih sayang, perhatian, dorongan bimbingan dan keteladanan
dari orang tua sehingga mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya demi

perkembangan dimasa yang akan datang.

Berdasarkan beberapa Pengertian diatas dapat dismpulkan bahwa
Lingkungan Keluarga adalah lingkungan pertama dan utama yang berpengaruh
pada perkembangan anak. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang
memberikan pendidikan dan 10 sebagian besar kehidupan anak adalah di dalam
keluarga. Keluarga yang harmonis akan menghasilkan anak yang berkepribadian
baik.

2.1.2.2 Fungsi Lingkungan Keluarga
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Menurut Umar 2019 Lingkungan keluarga memiliki fungsi bagi anggota
keluarganya fungsi lingkungan keluarga adalah bertanggung jawab dalam rangka
menjaga dan menumbuh kembangkan anggota-anggotanya. Dalam hal ini keluarga
berfungs untuk membekali setiap anggota keluarganya agar dapat hidup sesuai
dengan tuntutan nilai-nilai religious pribadi dan lingkungan. Demi perkembangan
dan pendidikan anak, keluarga harus melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik

dan seimbang.

Sedangkan menurut Hasbullah (2020) bahwa fungsi dan peranan

pendidikan keluarga yaitu:

1) Pengalaman pertama pada masa kanak-kanak
Lembaga pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama yang
merupakan faktor paling penting dalam perkembangan pribadi anak. Suasana
pendidikan keluarga ini sangat penting diperhatikan, sebab dari sinilah
keseimbangan jiwadi dalam perkembangan individu selanjutnya ditentukan.
2) Menjamin kehidupan emosiona anak
K ehidupan emosional ini merupakan salah satu faktor yang terpenting di dalam
membentuk pribadi seseorang. Melalui pendidikan keluarga ini, kehidupan
emosiona atau kebutuhan akan rasa kasih sayang dapat dipenuhi atau dapat
berkembang dengan baik, hal ini dikarenakan adanya hubungan darah antara
pendidik dengan anak didik, sebab orang tua hanya menghadapi sedikit anak
didik dan karena hubungan tadi didasarkan atas rasa cinta kasih sayang murni.

3) Menanamkan dasar pendidikan moral
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Di dalam keluarga juga merupakan penanaman utama dasar-dasar moral bagi
anak, yang biasanya tercermin dalam sikap dan perilaku orang tua sebagai
teladan yang dapat dicontoh anak.
4) Memberikan dasar pendidikan sosial
Di dalam kehidupan keluarga, merupakan basis yang sangat penting dalam
peletakan dasar-dasar pendidikan sosial anak. Sebab pada dasarnya keluarga
merupakan lembaga sosial resmi yang minimal terdiri dari ayah, ibu dan anak.
5) Peletakan dasar-dasar keagamaan
Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama, disamping sangat
menentukan dalam menanamkan dasar-dasar moral, yang tak kalah pentingnya
adalah berperan besar dalam proses internalisasi dan transpormasi nilai-nilai

keagamaan ke dalam pribadi anak.

2.1.2.3 Karakteristik Lingkungan Keluarga

Menurut Setiono K. 2021 dikatakan bahwa keluarga Indonesia berbeda

dengan keluarga dari barat dalam hal:

1) Keluarga besar Iebih dominan dari pada keluarga seisi rumah, dan orang tua
mempunyai pengaruh kuat terhadap anggota keluarga lainnya.

2) Orang tua Indonesia cenderung otoriter, dan gaya pengasuhannya
menghasilkan anakyang bertingkah laku baik, penurut, menghargai orang lain
dan kurang agresif, tetapi hal ini juga berarti terhambat, kurang percaya diri

dan kurang krestif.
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2.1.2.4 Indikator Lingkungan Keluarga

Menurut Slameto 2020 mengemukakan indikator lingkungan keluarga

antaralain:

1)

2)

CaraOrang Tua Mendidik

Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belgjar
anaknya. Orang tuayang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya,
misanya mereka acuh tak acuh terhadap belgar anaknya, tidak
memperhatikan sama sekali kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-
kebutuhan anaknya dalam belgjar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak
menyediakan atau melengkapi alat belgjarnya, tidak memperhatikan apakah
anak belgjar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan belgjar
anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belgjar dan lain-lain, dapat
menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam belgjarnya.

Relasi Antar Anggota Keluarga

Relasi antar anggota kel uargayang terpenting adal ah relasi orang tuadengan
anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota
keluarga yang lain pun turut mempengaruhi belgjar anak. Demi kelancaran
belgar serta keberhasila anak, perlu diusahakan relasi yang baik di dalam
keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh
pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu

hukuman-hukuman untuk mensukseskan belgjar anak sendiri.

3) Suasanarumah
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4)

5)

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situas atau kejadian-kegjadian yang
sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belgjar. Suasana
rumah juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang
disenggja. Suasana rumah yang tegang, rebut dan sering terjadi cekcok,
pertengkaran antar anggota kel uarga atau dengan keluarga lain meyebabkan
anak menjadi bosan di rumah, suka keluar rumah (ngeluyur), akibatnya
belgarnya kacau. Sebaliknya, di dalam suasana rumah yang tenang dan
tenteram selain anak kerasan/betah tinggal dirumah, anak juga dapat belgjar
dengan baik.

Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belgjar anak. Anak
yang sedang belgar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal
makan, pakaian, perlindungan kesehatan, dan lain-lain, juga membutuhkan
fasilitas belgar seperti ruang belgjar, megja, kursi, penerangan, aat tulis
menulis, buku-buku dan lain-lain. Jika anak hidup dalam keluarga yang
miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak
terganggu, sehingga belgjar anak juga terganggu. Akibat yang lain anak
selalu dirundung kesedihan sehingga anak merasa minder dengan teman
lain, hal ini pasti akan menganggu belgjar anak. Sebaliknya keluarga yang
kaya raya, orang tua sering mempunyai kecenderungan untuk memanjakan
anak. Anak hanya dapat memutuskan perhatiannya kepada belgjar. Hal
tersebut juga dapat menganggu belgjar anak.

Pengertian orang tua
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Anak belgjar perlu dorongan dan pengertian orang luas. Bila anak sedang
belgjar jangan diganggu dengan tugas-tugas dirumah. Kadang-kadang anak
mengalami lemah semangat orang tua wajib memberi pengertian dan
mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di
sekolah. Kalau perlu menghubungi guru anaknya untuk mengetahui
perkembangannya.
6) Latar belakang kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap
anak dalam belgjar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan

yang baik, agar mendorong semangat anak untuk belgjar.

2.1.3 Sdif Efficacy (Efikasi Diri)

2.1.3.1 Pengertian Self Efficacy (Efikas Diri)

Menurut Kurniawan et al. (2020) self efficacy merupakan sebuah keyakinan
diri dalam mengatur dan melakukan tugas dengan baik, sehingga dapat mencapai
tujuan dengan berbagai tantangan dan rintangan yang dapat dilalui dengan usaha
besar. Sf efficacy adalah suatu keyakinan mengenai kemampuan yang ada pada
dirinya dalam melaksanakan sebuah langka untuk mencapa hasil tertentu. Jika
seseorang mempunyai self efficacy yang besar maka dapat mempengaruhi minat
berwirausaha yang tinggi pula, sebab mereka memiliki keyakinan dan kepercayaan
diri dalam melakukan suatu usaha atau bisnis.

Menurut Nurlaili et al. (2021) self efficacy adalah keyakinan individu

terhadap kemampuan dirinyasendiri dalam menyel esaikan sesuatu dan yakin bahwa
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dirinya mampu melakukan tindakan-tindakan dalam penyelesaian masalah yang

dihadapinya.

Menurut Maisaroh (2019) self efficacy adalah kepercayaan seseorang akan
kemampuan dirinya dalam menghasilkan performance diri dalam suatu
bidang/pekerjaan. Individu dengan taraf self efficacy yang tinggi, umumnya akan
menilai dirinya memiliki kemampuan yang lebih sehingga akan yakin bisa
melaksanakan tugas pada kondisi, situasi juga persoalan yang terjadi. Sedangkan
individu dengan taraf self efficacy yang rendah dapat meragukan kemampuannya
sendiri akan lebih mudah putus asa dan mudah menyerah sedangkan seseorang
dengan lebih percaya diri pada kemampuannya mereka akan bertahan meskipun

banyak rintangan yang dihadapi sampai mereka menemukan kesuksesan.
2.1.3.2 Aspek — Aspek Self Efficacy

Menurut Bandura dkk 2021 terdapat tiga dimensi self efficacy yang dapat

digunakan sebagai dasar prediktor terhadap self efficacy seorang individu yaitu:

1) Keadaan yang umum (Generality)
Aspek generality menunjukkan apakah individu mampu memiliki self efficacy
pada banyak situas atau pada Situasi-situas tertentu. Generality dapat dinilai
dari tingkat aktivitas yang sama. Cara-cara dalam melakukan sesuatu dimana
kemampuan dapat diekspresikan melaui proses kognitif, afektif dan konatif.
Generality yaitu dimana individu merasa yakin terhadap kemampuan dirinya
mel aksanakan tugas diberbagai aktivitas.

2) Tingkat Kekuatan (Strength)
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Srength merupakan individu yang memiliki kepercayaan yang kuat bahwa
mereka akan berhasil walaupun dalam tugas yang berat. Individu dengan self
efficacy yang rendah akan mudah menyerah apabila mengalami pengalaman
yang tidak menyenangkan, sementaraindividu yang memiliki keyakianan kuat
terhadap kemampuannya akan tekun berusaha menghadapi kesulitan dan
rintangan. Individu yang memiliki keyakinan kuat terhadap kemampuannya
menganggap tugas yang sulit sebagai tantangan yang harus dihadapi daripada
sebagai ancaman atau sesuatu yang harus dihindari.

3) Tingkat Kesulitan (Maginitude)
Magnitude adalah tingkat kesulitan yang diharapkan dapat dicapai individu.
Konsep ini berkaitan dengan pencapaian tujuan, beberapa individu berpikir
bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas yang sulit. Tingkat dari suatu tugas
dapat dinilai dari tingkat kecerdikan, adanya usaha, ketelitian, produktivitas,
cara menghadapi ancaman dan pengaturan diri yang dikehendaki. Pengaturan
diri tidak hanya dilihat dari apakah seseorang dapat memiliki self efficacy pada
setiap saat untuk menghadapi situasi bahkan ketika individu diharapkan untuk
pasif

2.1.3.3 Indikator Self Efficacy

Menurut Bandura, dkk (2021) indikator self efficacy dijelaskan antara lain
sebagai berikut:
1) Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu atau yakin akan kemampuan

seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Masyarakat mempunyai anggapan
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2)

3)

4)

5)

yang salah bahwa dirinya mampu mencapai tujuan tertentu, padahal oranglah
yang memilih tujuan (target) yang ingin dicapai.

Y akin dapat memotivas diri untuk melakukan tindakan yang diperlukan untuk
menyel esaikan tugas. Y akin bahwa Anda mampu menginspirasi dan mendorong
diri Anda sendiri untuk melaksanakan langkah-langkah penting untuk
menyelesaikan tugas tersebut. Manusia mampu mengembangkan dirinya dan
memotivas dirinya untuk melaksanakan langkah-langkah yang diperlukan
untuk menyelesailkan suatu pekerjaan, yang merupakan kemampuan
berkembang.

Y akin bahwa diri mampu berusaha dengan keras, gigih dan tekun. Yakinlah
bahwa Anda mampu melakukan upaya yang signifikan, mempunyai sikap
positif, dan gigih. Orang-orang mempunyai tekad yang kuat untuk
menyelesaikan proyek dengan memanfaatkan setiap sumber daya yang mereka
miliki.

Y akin bahwa diri mampu bertahan menghadapi hambatan dan kesulitan.

Y akinlah pada kemampuan Anda untuk menang meskipun ada tantangan dan
kemunduran yang Anda hadapi. Orang mampu bertahan dalam menghadapi
kesulitan dan mengatasi kemunduran, serta mampu bangkit dan mencoba lagi
setelah mengalami kekecewaan.

Yakin dapat menyelesaikan permasalahan di berbagai situasi. Percaya diri
terhadap kemampuannya dalam mencari solus terhadap permasalahan yang

muncul dalam berbagai konteks. Banyak orang yang memiliki kesalahpahaman
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bahwa proses penyelesaian masalah tidak terbatas pada keadaan atau skenario

tertentu.

2.1.4 Minat Berwirausaha

2.1.4.1 Definis Minat Berwirausaha

Minat adal ah sikap yang membuat orang senang terhadap obyek, situasi atau
ide-ide tertentu, hal ini diikuti oleh perasaan senang dan kecenderungan untuk
mencari objek yang disenangi itu. Pola-pola minat seseorang merupakan salah satu

faktor yang menentukan kesesuaian orang dengan pekerjaannya (Zuhrina, 2022).

Minat orang terhadap jenis pekerjaannya pun berbeda-beda, Minat adalah
suatu keinginan untuk melakukan sesuatu yang tanpa dipaksa atau disuruh orang
lain. Minat didefinisikan sebagal suatu perangkat mental yang terdiri dari beberapa
sikap perasaan, prasangka, rasa takut, pendirian, dan kecenderungan sesuatu yang
lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu (Kurnia & Furqgon,

2021).

Minat berwirausaha adalah rasa ketertarikan untuk menjadi seorang
wirausaha yang bersedia untuk bekerja keras dan tekun untuk mencapa kemajuan
usahanya. Minat berwirausaha tidak dibawa segjak lahir tapi tumbuh dan
berkembang sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor yang
mempengaruhi  tumbuhnya keputusan untuk berwirausaha merupakan hasil
interaksi dari beberapa faktor yaitu karakter kepribadian seseorang dan

lingkungannya (Efendi & Y udhati, 2020).
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2.1.4.2 Faktor-faktor yang Mempengar uhi Minat Berwirausaha

Adapun faktor yang mendorong minat berwirausaha (Kurnia & Furgon,

2021) antaralain:

1) Faktor Personal, menyangkut aspek kepribadian:

a

b.

C.

d.

Adanya ketidakpuasan terhadap pekerjaan seseorang
Adanya pemutusan hubungan kerja, tidak ada pekerjaan lain
Dorongan karena faktor usia d. Keberanian menanggung resiko

Komitmen/minat tinggi pada bisnis.

2) Faktor Environment, menyangkut hubungan dengan lingkungan fisik:

3)

a. Adanya persaingan dalam dunia kehidupan

b. Adanya sumber-sumber yang bisa dimanfaatkan seperti modal,
tabungan, warisan, bangunan, dan lokasi strategi

c. Mengikuti latihan kursus bisnis

d. Kebijaksanaan pemerintah, adanya kemudahan lokasi berusaha,
fasilitas kredit dan bimbingan usaha.

Faktor Sociological, = menyangkut hubungan dengan keluarga dan

sebagainya.

a  Adanya hubungan-hubungan atau relasi bagi orang lain

b. Adanyatim yang dapat digjak kerja sama dalam berusaha

c. Adanyadorongan dari orang tua untuk membuka usaha

d. Adanya bantuan famili dalam berbagai kemudahan

e. Adanya pengalaman bisnis sebelumnya
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2.1.4.3 Indikator Minat Berwirausaha

Menurut Efendi & Y udhati (2020) indikator minat berwirausaha antaralain

sebagal berikut:

1)

2)

3)

Tidak tergantung pada orang lain

Seorang wirausaha yang telah memulai membuka dan menjalankan
usahanya sendiri akan lebih percaya diri untuk bisa sukses dimasa depan
tanpa perlu bergantung kepada orang lain dalam mendapatkan pekerjaan.
Membantu lingkungan sosial

Lingkungan sosial yang ada di sekitar seorang wirausaha baru yang
membuka usaha baru juga akan terbantu dengan adanya lahan lapangan
pekerjaan baru, dengan begitu seorang wirausaha dapat membantu
lingkungan sosiahya.

Perasaan senang menjadi seorang wirausaha

Perasaan senang terhadap suatu pekerjaan dapat membuat seseorang
melakukan aktivitas pekerjaannya tersebut secara maksimal, perasaan
senang menjadi wirausaha juga dapat meningkatkan kegigihan dan

semangat untuk berjuang hingga seorang wirausaha tersebut sukses.

2.1.5 Generas Z (Generasi Zoomer)

Generasi Z adalah era dimana generasi yang berhubungan dengan dunia

maya dan segala aktivitas hampir dilakukan di dunia maya dengan teknologi yang

semakin canggih.
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Menurut Suhartono (2021: 38), Generasi Z adalah generasi yang lahir dari
tahun 1995-2010, sedangkan generasi alpha adalah merekayang lahir setelah tahun

2010.

Generasi Z adalah generasi dengan mobilitas digital yang cukup tinggi. Saat
ini mereka hampir seluruhnya bergantung pada perangkat seluler. Bahkan, untuk
pengerjaan tugas-tugas di sekolah, mereka cenderung memilih perangkat mobile

(Fiandra, 2020).

2.1.6 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) adalah usaha yang banyak
berkembang di kalangan masyarakat Indonesia. Usaha ini memberikan kontribusi
yang cukup baik bagi perekonomian masyarakat kecil padaumumnya. UMKM juga
sebagai kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil yang telah memenuhi kriteria
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana yang

telah ditentukan.

Usaha Mikro Kecil Menengah adalah usaha yang memiliki moda awal
sedikit, sedikit nilai kekayaan (aset) serta jumlah tenaga kerja yang sedikit
(terbatas), nila modal atau jumlah tenaga kerja sesuai dengan definisi yang
diberikan oleh otoritas public atau instansi lain dengan tujuan tertentu. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa UMKM vyakni usaha yang termasuk dalam skala kecil
atau terbatas dengan modal awal yang sedikit dan jumlah tenaga kerjayang masih
terbatas. Akan tetapi UMKM berupaya terus menerus mempertahankan kepuasan

pelanggan (Alimudin et al. 2019).
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Dalam Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah membagi UMKM menjadi beberapa kriteria,

yaitu:

1) KriteriaUsaha Mikro adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah).

2) KriteriaUsahaKecil adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus
jutarupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah).

3) KriteriaUsahaMenengah adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjuaan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua
milyar limaratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).
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2.2 Pendlitian Terdahulu

Hasil-hasil penelitian sebelumnya harus berasal dari penelitian sgjenis dan
memiliki kesamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan dalam penggunaan
variabel, apakah sebagian atau seluruhnya. Hal ini bisa diperoleh dari hasil-hasil
penelitian yang sudah dipublikasikan pada berbagai jurnal mangemen baik
Nasional maupun Internasional.

Hasil-hasil penelitian sebelumnyaakan menjadi sumber kajian empirisyang
bisa dijadikan argumentasi ilmiah dalam membangun model penelitian dan menjadi
sumber rujukan dalam menjelaskan penggunaan maupun penempatan variabel-
variabel penelitian hingga menjabarkannya menjadi dimensi, indikator, dan

instrumen penelitian yang digunakan.

Beberapa penelitian terdahulu yaitu:
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Tabd 2.1
Hasil Pendlitian dari Wisnu Panggah Setiyono dan Sriyono

Nama Wisnu Panggah Setiyono dan Sriyono
Peneliti

Tahun dan (2024) “Pengaruh Literasi Keuangan, Lingkungan Keluarga
judul jurna dan Love Of Money Terhadap Minat Wirausaha Gen-Z
Wilayah Kabupaten Sidoarjo”

Tujuan Tujuan penelitian adalah untuk menguji apakah literasi
penelitian finansial, sikap cinta uang dan lingkungan keluarga dan

mampu memengaruhi minat wirausaha Gen-Z Wilayah

Kabupaten Sidoarjo
Model
Literas :
Keuangan Minat
(X1) Wirausaha
(Y)
Lingkungan I
Keluarga v
(X2)
L ove of
Money
(X3
Populasi Populasi dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik kuantitatif dengar
dan Gen-Z Wilayah Kabupaten Sidoarjo dengan sampel berjumlah 96 responden.
Sampel
Alat Anadlisisjalur, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik,
Andisis

dan uji hipotesis
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Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Literasi keuangan ada pengaruh pada mine

Pendlitian minat wirausaha. 3) Love Of Money ada pengaruh pada minat wirausaha. dalan
berminat di dalam menjalankan wirausaha tentunya didorong dengan pengetahuan |
akan uang.

Yang di | Mode penditian: Lingkungan keluarga, Minat wirausaha.

rujuk dari

penelitian

ini

Tabel 2.2

Hasil Pendlitian dari Melinda Dwi Agustin dan Novi Trisnawat

Nama Melinda Dwi Agustin dan Novi Trisnawat

Peneliti

Tahun dan (2021) “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi

judul jurna Berwirausahaterhadap Minat Berwirausaha melalui Self
Efficacy pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Administras
Perkantoran Angkatan 2018 Universitas Negeri Surabaya”

Tujuan Tujuan penelitian adalah 1) mengukur pengaruh lingkungan

penelitian keluarga terhadap minat berwirausaha, 2) motivas

berwirausaha terhadap minat berwirausaha, 3) lingkungan
keluarga terhadap self efficacy, 4) motivas berwirausaha
terhadap self efficacy, 5) sdf efficacy terhadap minat
berwirausaha, 6 lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha yang dimedias self efficacy, 7)motivas
berwirausaha terhadap minat berwirausaha yang dimediasi
self efficacy.
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M odel

Lingkungan
Keluarga
(X1)
Self Minat
Efficacy »| Berwirausaha
() 2)
Motivasi
Berwirausaha /
(X2)

Populasi dan | Populasi penelitian ini diambil dari Mahasiswa Prodi

Sampel Pendidikan Administrasi  Perkantoran Angkatan 2018
Universitas Negeri Surabaya, denga sampel penelitian
sebanyak 62 mahasiswa

Alat Analisis Jenis penelitian Asosiatif Kausal. Teknik pengumpulan data

menggunakankuisioner yang disebarkan ke 62 mahasiswa.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu SEM (Structural
Equation Model, dengan bantuan program SmartPLS 3

Hasil
Pendlitian

hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa self efficacy memediasi secara positif
namun tidak signifikan pengaruh lingkungan keluarga terhadap
minat berwirausaha sehingga mediasi tidak berperan penuh
(Partial Mediation), sedangkan self efficacy memediasi secara
posistif dan signifikan pengarun motivasi berwirausaha
terhadap minat bewirausaha sehingga mediasi berpengaruh
penuh (Full Mediation

Yang di rujuk
dari
penelitian ini

Model penelitian: Lingkungan Keluarga, Self Efficacy, Minat
Berwirausaha
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Tabel 2.3

Hasil Pendlitian dari Kathleen Asyera R., dkk

Nama Kathleen AsyeraR., dkk
Peneliti
Tahun dan (2023), “Pengaruh  Pendidikan Kewirausahaan  dan
judul jurna Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha dengan
SHf Efficacy sebagai Variabel Pemoderasi”
Tujuan Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh pendidikan
penelitian kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha dengan self efficacy sebagal Variabel
Pemoderasi.
Model
Pendidikan
Kewirausahaan
(X1) \
Saf Minat
Y) 2)
Lingkungan /
Keluarga
(X2)
Populasi dan | Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif. Teknik
Sampe! Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling,
sebanyak 103 responden.
Alat Andlisis | Moderated Regression Anaysis (MRA).
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Hasil Hasil pengujian menunjukkan pendidikan kewirausahaan dan
Penelitian lingkungan keluargan memiliki pengaruh terhadap minat
berwirausaha. Self efficacy memoderasi hubungan
Pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Self
efficacy memoderasi hubungan lingkungan keluarga terhadap
minat berwirausaha.
Y ang di | Mode penelitian: Lingkungan Keluarga, Self Efficacy, Minat
ruuk  darl Berwirausaha
penelitianini
Tabel 2.4 Hasil Penelitian dari
Dandi Sagala
Nama Dandi Sagala
Peneliti
Tahun dan (2024), “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Efikasi
judul jurna Diri terhadap Minat Berwirausaha pada Gen-Z Kabupaten
Dair1”
Tujuan Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh secara
penelitian parsial pengetahuan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha, untuk mengetahui pengaruh secara parsia
efikasi diri terhadap minat berwirausaha dan untuk mengetahui
pengaruh secara simultan pengetahuan kewirausahaan dan
efikasi diri terhadap minat berwirausaha pada Gen — Z pada
Kabupaten Dairi.
Model

Pengetahuan

K ewirausahaan

Berwirausaha
Efikas Diri (Y)
(X2)
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Populasi dan

Populasi dalam penelitian ini adalah generasi Z pada Desa
Simallopuk dengan jumlah generasi sebanyak 1.688 orang.

Sampel
P Sampel dalam penelitian sebanyak 94 orang yang diambil
dengan menggunakan rumus slovin.

Alat Analisis | Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linear berganda, uji parsial (Uji t), uji signifikans
simultan (Uji F) dan koefisien determinasi.

Hasil Hasil penditian menunjukkan bahwa ada pengaruh

Pendlitian pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha, ada
pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha dan ada
pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan efikas diri

terhadap minat berwirausaha pada Gen — Z pada Kabupaten
Dairi

Y ang di | Mode penelitian: Efikasi Diri, Minat Berwirausaha

rujuk  dari

penelitian ini

Tabel 2.5

Hasil Pendlitian dari Arshita Safa Nugraheni

Na | Arshita Safa Nugraheni

ma

eliti

Tah | (2023), “Pengaruh Lingkungan Keluarga, Kepercayaan Diri, dan

un
dan

judu

jurn

Motivas Terhadap Minat Berwirausaha Pada Generasi Z

Di Kecamatan Tambaksari Surabaya”
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Tuyj
uan
pen
eliti

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah terdapat
Pengaruh Lingkungan Keluarga, Kepercayaan Diri dan

Motivas terhadap Minat Berwirausaha pada Generasi Z di Kecamatan
Tambaksari Surabaya.

Mo
del

Lingkungan :
Keluarga Minat
(X2) Berwirausaha

(Y)

K eper cayaan
Diri
(X2)

Motivas
(X3)

Pop
ulas

dan

pel

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Sampel yang digunakan dalam pendlitian ini sebanyak 100 Generasi Z
yang lahir pada tahun 1997-2006.

Alat
Ana

lisis

uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis
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Hasil Hasil penelitian menunjukkan Bahwa pertama, secara parsial Lingkungan

Penel Berpengaruh signifikan terhadap Minat Berwirausaha. Kedua, secara

Itian parsial Kepercayaan Diri berpengaruh signifikan terhadap Minat
Berwirausaha. Ketiga, Secara parsiad Motivas Berpengaruh signifikan
terhadap Minat Berwirausaha. Kemudian Dari hasil uji F
Menunjukkan bahwa Lingkungan, Kepercayaan Diri dan Motivasi
berpengaruh signifikan secara bersama-Sama
(ssmultan) Terhadap Minat Berwirausaha Pada Generasi Z Di
Kecamatan Tambaksari Surabaya

Yan [Mode penelitian:  Lingkungan  Keluarga, Minat

9 _d' Berwirausaha

ruju

k

dari

pen

eliti

an

ini

2.3 Hubungan Antar Variabel dan Hipotesa

Hipotesis harus memiliki argumen ilmiah yang kuat berdasarkan hasil kgjian

teoritis,

hasil kajian empiris pada kagian sebelumnya atau berdasarkan logika

peneliti dengan menyiapkan persamaan atau kesesuaian logika dengan landasan

teoritis atau hasil penelitian empiris sebelumnya (mungkin tidak menemukan

landasan teori dan hasil penelitian empiris yang sama). Oleh karena itu, sebelum

peneliti membentuk hipotesis, terlebih dahulu harus menjelaskan landasan teori,

hasil penelitian empiris dan logika yang mendasari.
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2.3.1 Hubungan Lingkungan K eluarga terhadap Minat Berwirausaha

Lingkungan keluarga adalah kelompok pertama yang ditempati oleh
manusia dengan anggota skala kecil tetapi mampu turut andil dalam pembentukan
karakter. Hasi| riset terbaru berkaitan dengan lingkungan keluarga diidentifikasikan
oleh (Rahman et al., 2024) yang membuktikan bahwa lingkungan keluarga mampu
mempengaruhi minat wirausaha kemudian hasil riset yang dilakukan oleh
(Wulandari, 2020) bahwa lingkungan keluarga tidak mempengaruhi minat
wirausaha dari hasil kedua pendlitian tersebut terdapat gap research yang perlu
dilakukan riset ulang berkaitan dengan lingkungan keluarga (dalam Wisnu Panggah

Setiyono, Sriyono 2024).

Berdasarkan hasil penelitian Eka, Y anti, Nuridja, & Dunia (2020) terdapat
pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha.
Dijelaskan bahwa lingkungan pertama bagi anak yaitu keluarga kemudian
lingkungan sosial. Suatu pemikiran mengenai masa depan tentang pekerjaan yang
akan dipilih anaknya kelak, terbentuk dengan pola asuh orang tuanya bagaimana
tumbuh kembangnya seorang anak nanti. Untuk menumbuhkan jiwa wirausaha
pada anak-anaknya kelak dibutuhkan sebuahdorongan dari kedua orang tuanya.
Menurut Shittu (2019) terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga
terhadap minat berwirausaha. Orang tua memberikan pemahaman atau pemikiran
mengenal wirausaha sebagal pandangan masa depan nanti serta menanamkan sifat
kemandirian yang tertuju dalam diri seorang anak sgjak dini. Pada dasarnya didikan
atau bimbingan setigp anak terhadap masa depannya berbeda-beda sesuai dengan

pola asuh dari kedua orang tuanya. Jika lingkungan sekitarnya yang tidak begitu
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peduli dan mengarahkan pilihan karir seorang anak maka berakibat sulit bagi
anaknya dalam memilih karir yang baik

(dalam Melinda Dwi agustin, NoviTrisnawat 2021).
Penelitian Kathleen Asyera R., dkk, (2023) juga menyatakan bahwa

Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
berwirausaha.
H1: Lingkungan K eluarga ber pengar uh positif dan signifikan terhadap Minat

Berwirausaha

2.3.2 Hubungan Self Efficacy terhadap Minat Berwirausaha

Berdasarkan penelitian Kurniawan, Khafid, & Pujiati (2019) Minat
berwirausaha merupakan perasaaan menggemari suatu kemudiaiamencari tau lebih
dan akan membuktikan dengan melaksanakan kegiatan untuk mengembangkan
hasil karyanya, sertamemiliki keinginan untuk terlibat dalam kegiatan berwirausaha
yang harus siap menanggung risiko. Munculnya minat berwirausaha dipengaruhi
duafaktor yaitu faktor eksternal (faktor yang muncul dari luar pelaku wirausahawan
seperti lingkungan social dan lingkungan keluarga) dan faktor internal (faktor yang
muncul dari diri pelaku wirausahawan seperti sifat atau kepribadiannya). (dalam
Melinda Dwi Agusti, Novi Trisnawat 2021).

Berdasarkan Oyeku et al. (2020) menyatakan bahwa self efficacy merupakan
predictor yang baik terhadap minat berwirausaha dan predictor kuat dari kinerja
daam sebuah bisnis. Sehingga kepercayaan akan kemampuan yang dimiliki
sesorang akan memiliki minat dalam berwirausahayang besar, Menurut Kurniawan

et a. (2019) self efficacy merupakan sebuah keyakinan diri dalam mengatur dan
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melakukan tugas dengan baik, sehingga dapat mencapai tujuan dengan berbagai
tantangan dan rintangan yang dapat dilalui dengan usaha besar. Oleh karenaitu self
efficacy dapat disimpulkan suatu keyakinan mengenai kemampuan yang ada pada
dirinya dalam melaksanakan sebuah langka untuk mencapai hasil tertentu. Jika
seseorang mempunyai self efficacy yang besar maka dapat mempengaruhi minat
berwirausaha yang tinggi pula, sebab mereka memiliki keyakinan dan kepercayaan
diri dalam melakukan suatu usaha atau bisnis (dalam Melinda Dwi Agusti, Novi
Trisnawat 2021).
Penelitian Sagala Dandi (2024) juga menyatakan bahwa Self Efficacy

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat berwirausaha.
H2 : Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Berwirausaha
2.3.3 Hubungan Lingkungan Keluarga terhadap Self Efficacy

Keluarga adalah faktor eksternal yang dapat memengaruhi seberapa siap
seorang anak untuk bekerja (Mukhlason, et al., 2020). Lingkungan keluarga
berperan dalam membentuk kepribadian dan karakter individu. Dalam Lingkungan
keluarga anak mendapatkan tuntunan dan contoh perilaku dari orang tua dan
anggota keluarga lainnya. Makadari itu, lingkungan keluarga sangat memengarunhi
pribadi anak, termasuk karakter dan sikapnya. Faktor keluarga dan peran keluarga
memiliki indikator yang dimanfaatkan untuk mengevaluasi faktor-faktor
lingkungan keluarga, yang mencakup (1) perlakuan keluarga terhadap anak, (2)

keberfungsian keluarga, (3) keadaan ekonomi dan (4) suasana rumah. Keluarga
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yang mendukung dan memberikan dorongan positif bisa menjadikan siswa lebih

percayadiri sehingga merekalebih bersiap menghadapi tantangan di dunia kerja.

(dalam Melinda Dwi agustis, Novi Trisnawat 2021)

Keluarga adalah tempat awal dimana anak belgar (Maulidya & Patrikha,
2022). Selain itu, lingkungan keluarga juga memberikan kontribusi bagi
perkembangan anak dan rencana pemilihankarir di kemudian hari. Dukungan
keluarga yang tinggi disertai dengan dimilikinya self efficacy dapat berpengaruh
pada niat untuk berwirausaha.Tingginya self-efficacy seseorang dapat membuat
mereka bekerja keras untuk menyelesaikan tugas-tugas yang sulit dan tekun, tetap
tenang dalam menangani pekerjaan dan selalu menggunakan pemikiran analitis
(Mugiyatun & Khafid, 2020). Efikasi diri merupakan keyakinan anak bahwadirinya
mampu melakukan tindakan tertentu untuk mencapai hasil kesuksesannya. Anak
yang tumbuh dan berkembang pada lingkungan kel uarga yang hangat dan harmonis
cenderung memiliki efikasi yang lebih tinggi sedangkan anak yang berada pada
lingkungan keluarga yang kurang harmonis cenderung memiliki efikasi diri yang
rendah. (dalam Kathleen AsyeraR., dkk 2023).

Pendlitian Kathleen asyeraR., dkk (2023) menyatakan bahwa Lingkungan
Keluarga Berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self Efficacy.
H3: Lingkungan K eluarga Ber pengaruh Positif dan signifikan terhadap Self
Efficacy

2.4 Kerangka Konseptual
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Kerangka pikir penelitian merupakan keterkaitan antara fenomena, teori,
penelitian terdahulu, variabel yang diteliti, aat analisa, hasil penelitian, kesimpulan
dan saran. Dalam penelitian ini dapat digambarkan sebuah kerangkapemikiran yang
menjelaskan bagaimana teori-teori dan hipotesis yang menghubungkan antara
variabel bebas guna mengetahui pengaruhnya terhadap variabel terikat. Hubungan-

hubungan tersebut dapat digambarkan seperti dalam kerangka pemikiran berikut

ini.
Lingkungan
Keluarga H1(1,23,9)
(X1)
Minat
H3 (2, 3) Berwirausaha
4 (YY)
Self Efficacy
(X2) H2 (2, 3, 4)
Keterangan:
1. Wisnu Panggah Setiyono, Sriyono (2024)
2. Melinda Dwi Agustin, Novi Trisnawat, (2021)
3. Kathleen AsyeraR., dkk, (2023)
4. Dandi Sagala (2024)
5. Arshita Safa Nugraheni (2023)
Gambar 2.1
Kerangka K onseptual

Gambar kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis di atas dapat dijelaskan
bahwa dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu: Lingkungan Keluarga

variabel independent (bebas), Self Efficacy variabel Intervening (Penghubung) dan
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Minat Berwirausaha variabel dependen (terikat).
BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Metode ini digunakan untuk menguji hipotesis dan mengetahui

hubungan pengaruh antar variabel yang dibangun dalam model penelitian.

Langkah-langkah proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti diawali
dengan penelitian awal untuk menyelidiki permasalahan yang ada pada objek
penelitian. Setelah itu dilanjutkan dengan studi pustakayang menjel askan tentang
landasan teori dari penelitian-penelitian sebelumnya dan hasil penelitian empiris
yang menjadi dasar untuk membangun model penelitian. Ini diikuti oleh observasi
dan wawancara di tempat, pengumpulan data primer menggunakan survei yaitu
tentang pengaruh Lingkungan Keluarga dan Self Efficacy terhadap Minat
Berwirausaha GEN Z. Dimana penelitian ini mencoba untuk melihat seberapa
pengaruhnya Lingkungan Keluarga dan Sef Efficacy terhadap Minat

berwirausaha GEN Z di Tanjung Selor.
3.2 Lokas dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bulungan, khususnya di kota Tanjung

Selor, Kalimantan Utara.

Adapun pelaksanaan penelitian skripsi ini direncanakan dalam tabel sebagai

berikut:

39



Rencana Jadwal K egiatan Penelitian Skripsi

Tabel 3.1

Tahun 2025

Waktu

Kegiata
Observasi
awal

Pengajuan
Judul

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Juli

112134

Penyusunan
Proposal

Seminar
Proposal

Penyebaran
Kuesioner

Analisis/
Pengolahan
Data

Penyusunan
Skripsi

Sidang
Skripsi

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populas

Menurut Tontowi (2019) populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan

oleh pendliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Daam penelitian ini, peneliti mengambil populasi yaitu pelaku usaha mikro

Generasi Z di Tanjung Selor sebanyak 8.323 UMKM. (Sumber Disprindagkop

2023).
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3.3.2 Sampsd

Menurut Sugiyono (2021:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Kesimpulan yang diambil dari sampel
tersebut yang akan diberlakukan untuk populasi. Pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan keterbatasan melakukan observas terhadap seluruh sampel, untuk
efisiensi waktu dan biaya untuk menghasilkan generalisasi terhadap populasi dan

mengurangi kesalahan penelitian dalam pengambilan sampel.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan
pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan peneliti
(Menurut Tontowi, 2019). Rumus slovin digunakan karena peneliti telah
mengetahui jumlah keseluruhan populasi yang ada. Besarnya sampel dalam

penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin (Tontowi, 2019) yaitu:

N
n=___
1+ N (e)?
8.323
1+ 8.323 (10%)2
n =100

Keterangan:
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n : jumlah Sampel N : Jumlah
Populass e : Batas tolerans
kesalahan (10%)

3.4 Metode Pengumpulan Data

M etode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini adalah:

a.  Angket (Questionnaire) angket merupakan pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengajukan daftar pertanyaan secaratertulis kepada responden.

b. Wawancara (interview) yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan wawancara langsung dengan pihak yang dianggap perlu dan
berhubungan dengan obyek penelitian.

c. Studi Pustaka yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan literatur

dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Definisi fungsional variabel merupakan hasil pemetaan kerangka acuan
konseptual yang dibangun menjadi konsep fungsional mulai dari variabel, dimens,

indikator, dan skala pengukuran serta sumber referensi.

Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel

Variabd Definisi I ndikator
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Lingkungan Lingkungan keluarga| 1. Cara orang tua

Keluarga (X1) merupakan - lingkungan | o g
pendidikan yang pertama, _
karena dalam keluarga 2. Relasi antar anggota
inilah anak pertama-tama keluarga
mendapatkan didikan dan 3 sy ah
bimbingan. Juga dikatakan : asanarum

4. Keadaan ekonomi

keluarga

lingkungan yang utama| 5. Pengertian orang tua
karena sebagian besar dari | 6, Latar  belakang
kehidupan anak adalah di kebudayaan
daam keluarga sehingga
didikan yang paling banyak
diterima oleh anak adalah
dalam keluarga.
H lah, 202
(Hasbunallah, 2020) (Slameto, 2020)

SHf Efficacy (X2) | self efficacy adalah| 1. Yakin dapat
keyakinan individu menyelesaikan tugas
terhadap kemampuan _
dirinya  sendiri  dalam tertentu  atau  yakin
menyelesaikan sesuatu dan akan kemampuan
yakin  bahwa  dirinya ran untuk
mampu melakukan 9
tindakan-tindakan ~ dalam mencapai tujuan
penyelesaian masalah yang tertentu.
dihadapinya. .

2. Yakin dapat
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memotivas diri untuk
melakukan tindakan
yang diperlukan untuk
menyel esaikan tugas.




3. Ya&in bahwa diri
mampu berusaha
dengan keras, gigih
dan tekun.

4. Yakin bahwa diri
mampu bertahan
menghadapi hambatan
dan kesulitan.

5. Yakin dapat

menyelesaikan

(Nurlaili et a. 2021)

permasal ahan di

berbagai situasi.

(Bandura, dkk 2021)
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Minat Minat berwirausaha adalah | 1. Tidak  bergantung
Berwirausaha (Y) |rasa ketertarikan untuk pada orang lain
menjadi seorang wirausaha | 2. Membantu

yang bersedia untuk bekerja lingkungan sosial
keras dan tekun untuk 3 Perasaan senang

mencapai kemajuan menjadi  seorang
usahanya. Minat wirausahawan

berwirausaha tidak dibawa
segjak lahir tapi tumbuh dan
berkembang sesuai dengan
faktor-faktor yang
mempengaruhi. Faktor
yang mempengaruhi
tumbuhnya keputusan
untuk berwirausaha
merupakan hasil interaksi

dari beberapa faktor yaitu

karakter kepribadian
seseorang dan
lingkungannya

(Efendi & Y udhati, 2020).

(Efendi & Y udhati, 2020).

3.6 Sumber Data

Sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini dibedakan

menjadi dua jenis, yaitu:

45



a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti
secaralangsung dari sumber datanya. Data primer disebut jugasebagai dataasli
atau data baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer,
peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi,

wawancara, dan penyebaran kuesioner. (Tontowi, 2019).
b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti
dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data
sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, laporan, jurnal,

artikel dan lain-lain. (Tontowi, 2019).
3.7 Instrumen Pendlitian

Menurut Sugiyono (2021:201) yang mengungkapkan bahwa instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena aam
maupun sosial yang diamati atau diteliti. Instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penelitian terutama sebagai pengukuran dan
pengumpulan data berupa angket, seperangkat soal tes, lembar observasi, dan

sebagainya.

Jka menggunakan instrumen penelitian ini tidak sesuai, tidak Reliabel dan

tidak valid, maka hasil penelitian patut untuk diragukan akurasinya. Validitas
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merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kebenaran suatu instrumen.
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apayang diinginkan, sehingga

dapat mengungkap data dari variabel yang di teliti secaratepat.

Tinggi rendahnya validitas menunjukkan ukuran dimana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran validitas yang seharusnya. Sebelum
digunakan, instrumen penelitian harus memenuhi kriteria validitas logis dan
validitas empiris. Validitas logis dicapai dengan memilah variabel secara hati-hati
dan meringkasnya ke dalam dimensi atau indikator, dan kemudian dengan hati-hati
mengajukan pertanyaan yang relevan. Validitas empiris dicapai dengan menguji
instrumen di tempat penelitian. Jikahasilnya sesuai dengan yang diharapkan, berarti

valid.

3.7.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2021:206) valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas merupakan
dergat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang
dapat dilaporkan oleh peneliti. Tujuan uji validitas ini adalah untuk menguji
keabsahan instrumen penelitian yang hendak disebarkan. Teknik yang akan
digunakan adalah teknik korelas melalui koefisien korelasi product moment. Skor
ordinal dari setiap item pertanyaan yang diuji validitasnya dikorelasikan dengan
skor ordina keseluruhan item, jika koefisien korelas tersebut positif, maka item
tersebut valid, sedangkan jika negatif maka tidak valid yang kemudian akan

digantikan atau dikeluarkan dari kuesioner.
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Vdiditas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu
instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan, sehingga dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secaratepat.
Tinggi rendahnya validitas menandakan sgauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran validitas yang seharusnya (Tontowi, 2019).

Untuk mengetahui tingkat validitas sebuah instrumen penelitian yang relatif
mudah adalah dengan menggunakan alat analisis Korelasi Pearson. Apabila nilai
korelasi Pearson antara item dengan total item di atas 0,30, makamengindikasikan

instrumen tersebut valid. (Tontowi, 2019).

Ada beberapa faktor kritis yang harus dicermati dalam menentukan apakah

instrument kuesioner memenuhi kriterialogis apatidak, yaitu (Tontowi, 2019) :

a  Sebelum menyusun kuesioner, teliti kembali apakah indikatornyasudah tepat
(bukan dimensi) dan secara spesifik hanya mengukur variabel yang dimaksud
dan tidak mengandung unsur-unsur pengukuran padavariabel lain. Hubungan
antara indikator dengan variabel tidak boleh memiliki hubungan kausalitas,
sebab indikator merupakan tanda-tanda spesifik mengenai adanya variabel.
Jadi tidakboleh mempunya hubungan pengaruh. Jikaindikatornyatidak tepat,
hasiInya bisa bias.

b.  Responden yang menjawab harus memiliki pemahaman dan relevansiyang
kuat dengan konsep penelitian dan memiliki hubunganketerikatan mangjerial
yang intens dengan objek penelitian. Jika tidak,hasilnya menjadi tidak akurat

dan bisa mencerminkan adaan yang tidak sebenarnya.
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c. Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner harus konsisten mengandung
persepsi yang sejalan (positif atau negatif) dengan persepsi yangdibangun
oleh variabel. Jikatidak konsisten hasil analisis bisabertolak belakang dengan
keadaan yang sesungguhnya.

Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner harus netral tidak menggiring
responden untuk memberikan dukungan atau jawaban tertentu, tidak menjelaskan
adanya hubungan antar variabel, dan harus mengandungsatu pengukuran spesifik

dari sebuah variabel

3.7.2 Uji Réliabilitas

Menurut Sugiyono (2021:268), uji reliabilitas adalah dergjat konsistensi dan
stabilitas data atau temuan. Data yang tidak reliable, tidak dapat diproses lebih
lanjut karena akan menghasilkan kesimpulan yang bias. Suatu alat ukur yang dinilai
reliable jika pengukuran tersebut menunjukkan hasil yang konsisten dari waktu ke

waktu.

Untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas sebuah instrument
penelitian yang relatif mudah adalah dengan menggunakan alat analisa Korelas
Pearson dan Alpha Cronbach. Apabila nilai Korelasi Pearson antara item dengan
total item diatas 0,60, maka mengindikasi kan instrument tersebut valid. Jika mulai

Koefisien Alpha Crobanch diatas 0,60, maka mengindikasikan instrument tersebut

reliable (Tontowi, 2019).

3.8 Metode Analisa Data
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Adadua metode statistik yang biasa digunakan dalam penelitian
mangjemen, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial: Statistik deskriptif
adalah gambaran data lapangan dengan cara mempresentasikan data primer ke
dalam tabulasi. Tujuannya untuk memperoleh gambaran tentang variabel-variabel
yang diteliti dan juga untuk mengidentifikasi karakteristik masing-masing variabel
dalam bentuk frekuensi dan persentase, serta untuk memperoleh gambaran umum

tentang karakteristik dari responden pada objek penelitian (Tontowi, 2019).

Analisis gtatistik inferensial memfokuskan pada bidang kajian analisis dan
interpretasi data untuk menarik kesimpulan. Analisis ini digunakan untuk menguiji
hipotesis penelitian yang telah ditetapkan dengan menggunakan data sampel yang
diperoleh. Metode statistik inferensial yang digunakan dalam analisis data pada
pembahasan ini adalah Sructural Equation Modeling (SEM). Alasan menggunakan
SEM, pertimbangan bahwa hubungan kausal yang dirumuskan dalam banyak
penelitian dengan pendekatan kuantitatif, banyak menggunakan model yang tidak
sederhana (kompleks). Bentuk hubungan kausal seperti ini membutuhkan analisis
yang mampu menjelaskan secara simultan tentang hubungan tersebut sehingga
metode yang digunakan dalam analisis data direkomendasikan menggunakan SEM.

(Tontowi, 2019).
Pada pembahasan ini menggunakan analisis Struktural Equation Modeling

(SEM) berdasarkan atas beberapa alasan sebagai berikut. Alasan pertama,
pembahasannya untuk menguji model secara struktural. Alasan kedua yaitu pada
pembahasan ini diasumsikan seluruh variabel melibatkan variabel yang bersifat

unobservable (latent variable), yaitu variabel tidak dapat diukur secara langsung
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melalui indikator, sehingga harus dilakukan teknik analisis Confirmatory Factor
Analysis (CFA). Akan tetapi dalam Sructural Equation Modeling (SEM) dapat
dilakukan teknik yang identik dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA) yaitu

Sructural Equation Modeling (SEM) dalam model pengukuran.

Model persamaan struktural, Structural Equation Modeling (SEM)
merupakan kumpulan teknik-teknik yang memungkinkan pengujian sebuah
rangkaian hubungan yang relatif rumit secara simultan. Hubungan yang rumit
tersebut dapat berbentuk antara satu atau beberapa variabel dependen dengansatu
atau beberapa variabel independen. Masing-masing konstruk dibangun dari
beberapa variabel indikator, Ferdinand dalam Tontowi (2019).

Data yang diperoleh dan responden yang dijadikan sebagai sampel
penelitian melalui kuesioner yang disebarkan, akan dianalisis denganmenggunakan
Sructural Equation Modeling (SEM) berdasarkan Program AMOS 23 dan SPSS
23. Program AMOS menunjukkan pengukuran masalah yang struktural, dan
digunakan untuk menguji model hipotesis. Hal ini disebabkan adanya kemampuan
untuk memperkirakan koefisien yang diketahui dari persamaan linier struktural,
mengakomodasi model yang merupakan variabel laten, mengakomodasi kesalahan
pengukuran pada variabel dependen dan independen.

Langkah-langkah pembentukan model persamaan struktural, Hair dalam
Tontowi (2019) sebagai berikut :

a. Pengembangan Model Berbasis Teori

Langkah pengembangan model teoritis dilakukan serangkaian

eksplorasi ilmiah melalui telaah pustaka guna mendapatkan justifikas atas
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model teoritis yang akan dikembangkan. Structural Equation Modeling (SEM)
digunakan untuk mengkonfirmasi model teoritis tersebut melalui data empirik.
Sructural Equation Modeling (SEM) merupakan sebuah confirmatory
technique. Teknik ini merupakan teknik menguji teori baru atau teori yang
sudah dikembangkan dan yangakan diuji lagi secara empiris. Pengujian ini
dapat dilakukan dengan mempergunakan Structural Equation Modeling
(SEM), tetapi Sructural Equation Modeling (SEM) tidak dipergunakan untuk
membentuk hubungan kausalitas baru, melainkan dipergunakan untuk menguji
pengembangan kausalitas yang sudah adajustifikasi teorinya.
b. Pengembangan Diagram alur (Path Diagram)

Model teoritis yang telah dibangun pada tahap pertama digambarkan
dalam sebuah diagram alur, yang akan mempermudah untuk melihat
hubungan-hubungan kausalitas yang ingin diuji. Dalam diagram alur,
hubungan antar konstruk akan dinyatakan melalui anak panah. Anak panah
yang lurus menunjukkan sebuah hubungan kausal yang langsungantara satu
konstruksi dengan konstruksi lainnya, sedangkan garis-garislengkung antar
konstruk dengan anak panah pada setiap ujungnyamenunjukkan korelasi antar
konstruk. Pengukuran hubungan antar variabel daam SEM dinamakan

structural model.

Konversi diagram aur ke dalam persamaan struktural dan model
pengukuran. persamaan yang didapat dari diagram alur yang dikonvers terdiri dari

(Tontowi, 2019):
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a. Persamaan struktural (structural equation), yang dirumuskan untuk menyatakan
hubungan kausalitas antar berbagai konstruk. Persamaan struktura pada

dasarnya dibangun dengan pedoman berikut ini :

]variabel endogen = variabel eksogen + variabel endogen + error

b. Persamaan spesifik model pengukuran (measurement model), dimana harus
ditentukan variabel yang mengukur konstruk dan menentukan serangkaian

matriks yang menunjukkan korelasi yang dihipotesakan antar konstruk.

Persamaan struktural yang akan dicari dan diuji koefisiennya adalah

sebagal berikut:

Y=gX+z

Yi=hi X1+21Y2

=0 X1+ 22

Keterangan :

g (Gama) = koefisien pengaruh variabel eksogen terhadap variabel
endogen b (Beta) = koefisien pengaruh variabel endogen terhadap
variabel

endogen
Z (Zeta) = galat model

c. Evauas Kriteria Goodness of Fit
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Padatahap ini dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model melalui telah

terhadap berbagai kriteria goodness of fit. Berikut ini beberapa indeks kesesuaian

dan cut-off value untuk menguji apakah sebuah model dapat diterima atau ditolak

(Tontowi, 2019).

1

X2-Chi-square statistik, dimanamodel dipandang baik atau memuaskan bila
nilai chi-squarenya rendah. Semakin kecil nilai X? semakin baik model itu
dan diterima berdasarkan probabilitas dengan cut-off value sebesar p > 0.05
atau p > 0.10.

RMSEA (The root Mean Square Error of Approximation), yang
menunjukkan goodness of fit yang dapat diharapkan bila model diestimasi
dalam polulasi (Hair dalam Tontowi, 2016). Nilai RMSEA yang |ebih kecil
atau sama dengan 0,08 merupakan indeks untuk dapat diterimanya model
yang menunjukkan sebuah close fit dari model itu berdasarkan degrees of
freedom.

GFI (Goodness of Fit Index), adalah ukuran non statistikal yang mempunyai
rentang nilai antara O (poor fit) sampai dengan 1.0 (perfect fit). Nilai yang
tinggi dalam indeks ini menunjukkan sebuah ‘better fit'.

AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index), dimana tingkat penerimaan yang
direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyal nilai sama dengan atau
lebih besar dari 0,90.

CMIN/DF, adalah The Minimum Sample Discrepancy Function yang dibagi
dengan Degree of Freedom. CMIN/DF tidak lain adal ah statistik chi-square,

X2 dibagi DFnya disebut X2 relatif. Bilanilai X2 relatif kurang dari 2.0 atau
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3.0 adalah indikas dari acceptable fit antara model dan data.

6. TLI (Tucker Lewis Index), merupakan incremental index yang
membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah base line model,
dimana nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya
sebuah model adalah > 0,95 dan nilai yang mendekati 1 menunjukkan a
very good fit.

7. CFl (Comparative Fit Index), dimana bila mendekati 1, mengindikasi
tingkat fit yang paling tinggi (Arbucle dalam Tontowi, 2016). Nilai yang
direkomendasikan adalah CF1> 0,95.

Dengan demikian indeks-indeks yang digunakan untuk menguji kelayakan

sebuah model adalah seperti dalam tabel ini:

Tabel 3.3
Kriteria Goodness of Fit
Goodness of Fit index Cut-of value

Significaned Probability >0.05
RMSEA <0.08
GFl >0.90
AGFI >0.90
CMIN/DF <2.00
TLI >0.95
CFlI >0.95

Sumber: Ferdinand dalam Tontowi (2019)
3.9 Pengujian Asumsi Modéd Structural Equation Modeling (SEM)
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Prinsip uji hipotesis asumsi model, yaitu asums yang berkaitan dengan
model dan asumsi yang berkaitan dengan pendugaan parameter dan pengujian

hipotesis yang dijelaskan berikut (Tontowi, 2019) :

a. Asums linearitas yaitu asumsi yang menghendaki semua hubungan berbentuk
linier. Uji linearitas, untuk memeriksanya dapat dilakukan dengan membuat
diagram pencar (scatter diagram) atau pendekatan curve fit (pada software
SPSS). Pengujian asums linearitas menggunakan metode curve fit yang
dilakukan dengan software SPSS. Rujukan yang digunakan adalah jikanilai Sig
model Linear < 0.05 maka asumsi linearitas terpenuhi.

b. Asums tidak adanya outlier (pencilan). Outlier merupakan observasi yang
muncul dengan nilai ekstrim secara univariate maupun multivariate karena
kombinasi karakteristik unik dan terlihat sangat jauh berbeda dari observasi
lainnya. Outlier muncul dengan empat (4) kategori berikut:

1. Outlier muncul karena kesalahan prosedur seperti kesalahan dalam
memasukkan data atau kesalahan dalam mengkode data.

2. Outlier muncul karena keadaan khusus yang memungkinkan profil data
menjadi lain, khusus yang memungkinkan profil data menjadi lain, tetapi
peneliti mempunyai penjelasan mengenai apa yang menyebabkan
munculnyanilai ekstrim tersebut.

3. Outlier muncul karena adanya suatu alasan, tetapi tidak dapat diketahui
periha penyebab munculnya ekstrim itu.

4. Outlier muncul dalam rentang nilal yang ada, tetapi apabila dikombinasikan

dengan variabel lainnya, kombinasinya menjadi tidak lazim atau sangat
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ekstrim, yang disebut dengan multivariate outlier, maka menggunakan
metode pengujian Mahal anobisdistance.

c. Asums normalitas sebaran, yaitu data yang akan dianalisis (variabellatent)
dengan menyebar normal (normal ganda). Dengan sampel yang besar (100),
asumsi ini tidak terlalu kritis, landasannya adalah Dalil Limit Pusat (Central
Limit Theorm), yaitu jika n (sample size) besar maka statistik dari sampel
tersebut akan mendekati distribusi normal walaupun populasi dari mana sampel
terssebut diambil tidak terdistribusi normal.

3.10 Pengujian Model Struktural: Uji Hipotesis Penelitian

Setelah model tersebut memenuhi syarat, maka yang perlu dilakukan
selanjutnya adalah uji regression weight/loading faktor. Uji ini dilakukan sama
dengan uji t terhadap regression weight atau loading faktor atau koefisien model

(Tontowi, 2019). Pengujian ini dilakukan terhadap :

a.  Hipotesis mengenai measurement model :

Parameter Lambda (L), yaitu parameter yang berkenaan dengan
pengukuran variabel latent berdasarkan variabel manifest (berkaitan dengan

validitas instrumen).

Hipotesis yang diuji:

Ho : & = O (tidak signifikan)

Hi: Ai >0 (signifikan)
b.  Hipotesis mengenai structural model :
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1. Parameter Beta (), yaitu parameter pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen dalam structural model.
Hipotesis yang diuji :
Ho : Bi = O (tidak signifikan)

Ha : Bi# 0 (signifikan)

2. Parameter Gama (0), yaitu parameter pengaruh variabel endogen terhadap
variabel endogen dalam structural model.
Hipotesis yang diuji :
Ho: Oi= 0 (tidak signifikan)
Hi:: Oz 00 (signifikan)

Uji ini sama dengan uji t (uji parsial) dalam multiple regression, uji ini

dilakukan dengan cara membandingkan nilai thitung dengan tiane, dengan ketentuan:

Jika thitung > tiaper berarti variabel tersebut signifikan dan

Jika thitung < ttanet berarti variabel tersebut tidak signifikan

Ferdinand dalam Tontowi (2019) menjelaskan bahwa thitung identik dengan
C.R (critical ratio) yang diuji dengan nilai probabilitas p, dimana jika p < 0.05
menunjukkan pengaruh yang signifikan dan jika p > 0.05 menunjukkan tidak

signifikan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai analisis data yang diperoleh dari hasil
penelitian. Data yang akan diolah, diperoleh melaui kuesioner yang
disebarkan kepada para responden, dimana dalam penelitian ini yaitu para
Generasi Z yang memiliki usaha di Tanjung Selor. Keseluruhan kuesioner
yang disebarkan berjumlah 100 untuk 100 orang responden. Dalam
melakukan analisis data ini, peneliti menggunakan bantuan program SEM
AMOS 23. Seluruh hasil dari perhitungan komputer akan dilampirkan pada
halaman lampiran.

4.1 Gambaran Objek Penelitian

Tanjung Selor adalah kecamatan dan merupakan pemerintahan ibu
kotadari Provins Kalimantan Utara. Kecamatan ini terletak di Kabupaten
Bulungan, Provinsi Kalimantan Utara, Indonesia. Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah menjelaskan
usaha mikro sebagai usaha produktif milik perorangan atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteriausahamikro sebagaimanadiatur dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008.

Lokas penelitian ini terdapat di Tanjung Selor, dengan objek
penelitian yaitu Generasi Z yang memiliki usaha. Sebagian dari mereka
cukup banyak memutuskan untuk berwirausaha diberbagai bidang seperti
makanan (sempol, pentol kuah, pangsit chili, bingka, warung makan),

minuman (booth, boba, esjeruk, esteh solo), cafe, cemilan, sembako, jasa

59



(MUA, rental tenda, bengkel, laundry, konter, fotografer, pencucian motor,
barbershop, ikan hias) buket, olshop (fashion, atk, skincare, aksesoris), dan
influenzer. Mereka yang memutuskan berwirausaha tentunya dari

sekumpulan mahasiswa, siswa maupun masyarakat muda lainnya.

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025)
Gambar 4.1 Jenis Usaha Yang Dijalankan Gen Z di Tanjung Selor

Berdasarkan gambar 4.1 di atas bahwa usaha Generasi Z di Tanjung
Selor yang paling diminati oleh masyarakat adalah kopi dan café dari pelaku
usaha mikro Generasi Z di Tanjung Selor jalankan dan masih banyak lagi

berbagai jenis usaha yang bermacam — macam lainnya.

4.2 Karakteristik Responden

Jumlah responden yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 100
pelaku usaha generasi Z di Tanjung Selor. Penelitian ini dilakukan dengan
penyebaran instrument penelitian dengan kuesioner. Dan dari hasil pendlitian
ini sehingga diperoleh karakteristik yang dibagi berdasarkan Usia, Jenis

Keamin, Lama Usaha, Jenis Usaha.
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4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Dari rekapitulas data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuesioner,
gambaran karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

USIA JUMLAH PERSENTASE
17 Tahun 1 1%
18 Tahun 3 3%
19 Tahun 5 5%
20 Tahun 9 9%
21 Tahun 6 6%
22 Tahun 25 25%
23 Tahun 13 13%
24 Tahun 7 7%
25 Tahun 9 9%
26 Tahun 12 12%
27 Tahun 6 6%
28 Tahun 4 4%
TOTAL 100 100%

Sumber: Hasil Penditian (2025)
Dapat diterangkan lebih jelas lagi melalui gambar diagram sebagai

berikut;
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W17 TAHUN 7% 9%

® 18 TAHUN 13%
H 19 TAHUN 12%
20 TAHUN
H 21 TAHUN
H 22 TAHUN 6%
W23 TAHUN ( ‘§ %
W24 TAHUN 259%
| 25 TAHUN 1 \ 1%
M 26 TAHUN
B 27 TAHUN 6% 3%
H 28 TAHUN 9% 3%

GRAFIK 4.1
KRAKTERTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Dari tabel 4.1 dan grafik 4.1 diatas, dapat diketahui bahwajumlah responden dalam
penelitian ini, didominas oleh Gen Z dengan usia 22 Tahun yaitu sebanyak 25
orang atau 25%, dari jumlah keseluruhan responden. Kemudian dengan usia 23
tahun sebanyak 13 atau 13% orang. Selanjutnya dengan usia 26 tahun sebanyak 12
atau 12% orang. Responden dengan usia 20 dan 25 tahun sebanyak 9 atau 9% orang.
Selanjutnya Gen Z dengan usia 24 tahun sebanyak 7 atau 7% orang. Kemudian
Gen Z dengan usia 21 dan 27 tahun sebanyak 6 atau 6% orang. Responden Gen Z
usia 19 tahun sebanyak 5 orang atau 5% orang. Selanjutnya Gen Z dengan usia 28
tahun sebanyak 4 atau 4% orang. Selanjutnya Gen Z dengan usia 18 tahun sebanyak
3 atau 3% orang. pelaku usaha mikro Generasi Z yang paling rendah dengan usia

17 tahun yaitu sebanyak 1 responden atau 1%.
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4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari rekapitulasi data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuesioner,

gambaran karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 4.2
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin
NO JENISKELAMIN JUMLAH PERSENTASE
1 | Laki-laki 67 67%
2 Perempuan 33 33%
TOTAL 100 100%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Dapat diterangkan lebih jelas lagi melalui gambar diagram sebagai

berikut:

B | AKI-LAKI
M pEREMPUAN

GRAFIK 4.2
KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN
JENISKELAMIN

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
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Dari tabel 4.2 dan grafik 4.2 di atas, maka dapat dilihat bahwa jumlah
responden laki — laki sebanyak 67 responden atau sebesar 67% dan Perempuan

sebanyak 33 responden atau sebesar 33%.

4.2.3 Karakteristik Responden berdasarkan Lama Usaha

Dari rekapitulas data yang didapatkan berdasarkan pengisian
kuesioner, gambaran karakteristik responden berdasarkan Lama usaha dapat

dilihat padatabel berikut:

Tabe 4.3
Karakteristik Responden Berdasasrkan Lama Usaha
No Lama Usaha Jumlah Presentase

1. <1 tahun 11 11%
2. 1 tahun 17 21%
3. 2 tahun 32 32%
4. 3 tahun 15 15%
5. 4 tahun 11 11%
6. 5 tahun 8 8%
7. 6 tahun 6 6%

Total 100 100%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)
Dapat diterangkan lebih jelas lagi melalui gambar diagram sebagai

berikut:
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6% 11%

11% B< 1 tahun
@1 tahun
M tahun
03 tahun

.4tahun

Bs tahun

32%

GRAFIK 4.3

KARAKTERISTIKRESPONDEN BERDASARKAN LAMA
USAHANYA

.6tahun

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Dari hasil tabel 4.3 dan Grafik 4.3 di atas, maka dapat diketahui bahwa
dalam penelitian ini, didominasi oleh lamanya usaha yang dilakukan oleh
pelaku usaha generasi Z paling tinggi adalah 2 tahun yaitu sebanyak 32
responden atau 32%. Kemudian dengan rentang lama usaha yaitu 1 tahun
sebanyak 17 responden atau 17%, 3 tahun sebanyak 15 responden atau 15% .
kemudian lama usaha Gen Z selama < 1 tahun dan 4 tahun sebanyak 11
responden atau 11%, 5 tahun sebanyak 8 responden atau 8% dan lamanya
usaha beroperasi paling rendah adalah 6 tahun yaitu sebanyak 6 responden

atau 6%.

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

Dari rekapitulasi data yang didapatkan berdasarkan pengisian kuesioner,
gambaran karakteristik responden berdasarkan jenis usaha dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha

No JenisUsaha Jumlah Presentase
1 Keda Kopi 35 35%
2. Jasa 1 1%
3. Makanan 22 22%
4. Olshop 12 12%
5. Toko Sembako 7%
6. Cafe 5 5%
7. Cemilan 11 11%
8. Minuman 6 6%
9. Buket 1 1%

Total 100 100%

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

Dapat diterangkan lebih jelaslagi melalui gambar diagram sebagai berikut:

22%

GRAFIK 4.4
KARAKTERISTIK RESPONDENBERDASARKAN
JENISUSAHA

Sumber: Hasil Penelitian (2025)

M Kedai Kopi

M Jasa

® Makanan

M Olshop

M Toko Sembako
M Cafe

M Cemilan

® Minuman

M Buket

Dari tabel 4.4 dan gambar 4.4 di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah

responden dalam penelitian ini, didominasi oleh Generasi Z yang memiliki jenis
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usaha kedai kopi sebanyak 35 responden atau 35% dari jumlah keseluruhan
responden. Kemudian jenis usaha makanan sebanyak 22 responden atau 22%.
Selanjutnya jenis usaha olshop sebanyak 12 responden atau 12%, jenis usaha
cemilan sebanyak 11 responden atau 11%. Kemudian jenis usaha toko sembako
sebanyak 7 responden atau 7%, jenis usaha minuman sebanyak 6 responden atau
6% . Jenis usaha café sebanyak 5 responden atau 5% dan usaha yang paling kecil
diminati oleh pelaku usaha Generasi Z adalah buket dan jasa yaitu sebanyak 1
responden atau 1%.
4.3 Hasl Uji Instrument Penelitian
4.3.1 Uji Validitas

Untuk mengetahui tingkat validitas sebuah instrumen penelitian yang relatif
mudah adalah dengan menggunakan alat analisis Korelasi Pearson. Apabila nilai
korelasi Pearson antara item dengan total item di atas 0,30, makamengindikasikan

instrumen tersebut valid. (Tontowi, 2019).

Uji tingkat validitas dilakukan hasil pengujian validitas instrumen keempat
variabel Lingkungan Keluarga (X1), Self Eficcacy (X2), dan Minat Berwirausaha

(Y) disgjikan seperti dalam tabel berikut:
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Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas

Variabel [tem Korelas Keterangan
X1.1 0,775 Valid
X1.2 0,934 Valid
Lingkungan X1.3 0,528 Valid
Keluarga (X1) X1.4 0,587 valid
X1.5 0,781 Valid
X1.6 0,795 Valid
X2.1 0,731 Valid
Self Eficcacy X2.2 0,717 valid
(X2) X2.3 0,741 valid
X2.4 0,762 Valid
X2.5 0,722 Valid
it Y.l 0,838 Valid
Berwirausaha (Y) Y.2 0,808 VaI!d
Y.3 0,772 Valid

Sumber: Data Diolah (2025)

Dari tabel 4.5 diatas terlihat bahwa variabel Lingkungan Keluarga (X1)
memiliki 6 indikator, dengan nilai korelasi antara 0,528 sampai dengan 0,934. Dari
besarnyakorelas tersebut, terlihat seluruh nilai lebih besar dari 0,30, sehinggaitem
pernyataannya dinyatakan valid. Pada variabel Self Eficcacy (X2) memiliki 5
indikator, dengan nilai korelasi antara 0,717 sampai dengan 0,762 dari besarnya
korelasi tersebut, terlihat bahwa seluruh nilai lebih besar dari 0,30, sehingga seluruh
item pernyataan di nyatakan valid. Pada variabel Minat Berwirausaha (Y) memiliki
3 indikator dengan nilai korelasi antara 0,772 sampai dengan 0,838 dari besarnya
korelas tersebut terlihat bahwa seluruh nilai lebih besar dari 0,30, sehingga item

pernyataan di nyatakan valid.
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4.3.2 Uji Réiabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Untuk mengukur reliabilitas dengan menggunakan statistik
Cronbach Alpha (o). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach

Alpha lebih dari 0,6 (Tontowi, 2019).

Hasil pengujian reliabilitas instrumen menggunakan alat bantu statistik SPSS

23. Adapun hasil output dapat diketahui sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability
Variabel Coefficients Cronbach Alpha Keterangan

Lingkungan Keluarga 6 item 0,813 Reliabel
(X1)

Salf Eficcacy 5item 0,780 Reliabel
(X2)

Minat Bg(")‘" rausaha 3item 0,726 Reliabel

Sumber: Data Diolah (2025)

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa semua variabel yaitu Lingkungan
keluarga (X1), Self Eficcacy (X2), dan Minat Berwirausaha (Y) masing-masing
memiliki nilai Cronbach yaitu sebesar 0,813, 0,780, dan 0,726. Karena nilai
Cronbach > 0,6 Sehingga dapat dismpulkan bahwa semua variabel tersebut
dinyatakan Reliabel.

4.4 Deskrips Variabel Pendlitian

Variabel dalam penelitian ini diukur dengan instrumen kuesioner dengan

pertanyaan tertutup menggunakan lima pilihan jawaban yaitu; Sangat Tidak Setuju
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(STS) skor 1, Tidak Setuju (TS) skor 2, Netral (N) skor 3, Setuju (S) skor 4, dan
Sangat Setuju (SS) skor 5. Tujuan dari deskripsi variabel penelitian yang merupakan
bagian dari analisis dstatistika deskriptif adalah untuk mengetahui distribusi
frekuens jawaban responden terhadap kuesioner yang dibagikan dan
menggambarkan secara mendalam mengenai variabel Lingkungan Keluarga (X1),
SHlf Eficcacy (X2), dan Minat Berwirausaha (Y) yang dianalisis dalam penelitian
ini. Distribus frekuensi tersebut diperolen dari hasil tabulasi skor jawaban
responden. Adapun penilaian kualitatif terhadap hasil tabulasi jawaban responden

adalah sebagai berikut :

Tabe 4.7
Nilai Dan Predikat
Nilai Kualifikas
01-10 Sangat Buruk
11-20 Buruk
21-3.0 Cukup
31-40 Baik
41-50 Sangat Baik

Sumber : (Tontowi, 2019)

4.4.1 Deskrips Variabel Lingkungan Keluarga (X1)

Pada variabel Lingkungan Keluarga (X1) CaraOrang Tua Mendidik (X1.1),
Relasi Antar Anggota Keluarga (X1.2), Suasana Rumah (X1.3), Keadaan Ekonomi
Keluarga (X1.4), Pengertian Orang Tua (X 1.5), dan latar Belakang Kebudayaan
(X1.6). Hasil distribusi frekuens jawaban responden pada variabel ini disgjikan

sebagaimana tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8
Deskrips Variabel Lingkungan Keluarga (X1)

Skor Jawaban Responden
No Pert Jumiah Rata - Rata
0 Fetanyaan qrs | 15 | N S SS
2 26 0 72 0 100
X1.1 3,42%
1 2% | 26% | 0% | 72% 0% 100%
0 26 0 72 2 100
X1.2 3,50%
2 0% | 26% | 0% | 72% 2% 100%
48 38 0 8 6 100
X1.3 1,86%
3 48% | 38% | 0% | 8% 6% 100%
0 64 0 28 8 100
X1.4 2,80%
4 0% | 64% | 0% | 28% 8% 100%
16 38 0 38 8 100
X1.5 2,84%
5 16% | 38% | 0% | 38% 8% 100%
6 Y16 2 30 0 66 2 100 3,36%
' 2% | 30% | 0% | 66% 2% 100%
Rata-rata 2,96%

Sumber: Data Diolah (2025)

Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa indikator Cara Orang Tua Mendidik
(X1.1), dengan pernyataan orang tua saya selalu memberikan kebebasan kepada
saya untuk mengembangkan potensi diri didominasi oleh jawaban responden yaitu
setuju dengan jumlah sebesar 72 responden atau 72%. Hal ini menunjukkan bahwa
responden umumnya memberikan respon setuju pada
pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 3,42 dan dikatakan Baik.

Pada indikator Relasi antar Anggota Keluarga (X1.2), dengan pernyataan
saya merasa memiliki hubungan yang harmonis dengan anggota keluarga

didominasi oleh jawaban responden yaitu setuju dengan jumlah sebesar 72
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responden atau 72%. Ha ini menunjukkan bahwa responden umumnya
memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata
3,50dan dikatakan Baik.

Pada indikator Suasana Rumah (X1.3), dengan pernyataan rumah saya
memiliki suasana yang tenang dan nyaman didominasi oleh jawaban responden
yaitu sangat tidak setuju dengan jumlah sebesar 48 responden atau 48%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon tidak setuju pada
pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 1,86 dan dikatakan Buruk.

Padaindikator K eadaan ekonomi Keluarga (X1.4), dengan pernyataan orang
tua saya selalu mampu memenuhi kebutuhan Pendidikandidominasi oleh jawaban
responden yaitu tidak setuju dengan jumlah sebesar 64 responden atau 64%. Hal ini
menunjukkan bahwa responden umumnya memberikan respon tidak setuju pada

pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 2,80 dan dikatakan Cukup.

Pada indikator Pengertian orang tua (X1.5), dengan pernyataan orang tua
saya selalu memberi motivas Ketika saya merasa gagal didominasi oleh jawaban
responden yaitu duajawaban dengan jumlah yang samayaitu setuju dan tidak setuju
dengan jumlah sebesar 38 responden atau 38%. Ha ini menunjukkan bahwa
responden umumnya memberikan respon setuju dan juga tidak setuju pada

pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 2,84 dan dikatakan Cukup.

Pada indikator Latar Belakang Kebudayaan (X1.6) dengan pernyataan
berwirasuaha merupakan kebudayaan yang diturunkan orang tua terdahulu ke

anaknya di dominasi oleh jawaban responden yaitu setuju dengan jumlah sebesar

72



66 responden atau 66%. Hal ini menunjukkan bahwa responden umumnya
memebrikan respon setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki nilai rata-rata

3,36 dan dikatakan Baik.

Dari hasil jawaban secara keseluruhan dengn nilai rata-rata akhir sebesar
2,96 ha ini menunjukkan bahwa responden beranggapan bahwa Lingkungan
Keluarga Cukup membantu responden dalam menjalankan kegiatan usahanya.

4.4.2 Deskripsi Variabel Self Efficcacy (X2)

Pada variabel Saf efficccacy (X2) Yakin Dapat Menyelesaikan Tugas
Tertentu Atau Yakin Akan Kemampuan Seseorangh Untuk Mencapai Tujuan
Tertentu (X2.1), Yakin Dapat Memotivasi Diri untuk Melakukan Tindakan yang
diperlukan untuk Menyelesaikan tugas (X2.2), Y akin Bahwa diri mampu Berusaha
dengan Keras, gigih dan tekun (X2.3), Yakin bahwa Diri mampu Bertahan
menghadapi Hambatan dan Kesulitan (X2.4), dan Yakin Dapat Menyelesaikan
permasalahan diberbagai situasi (X2.5). Hasil distribusi frekuensi jawaban

responden pada variabel ini disgjikan sebagaimanatabel 4.9 berikut:
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Deskrips Variabel Self Efficcacy (X2)

Tabel 4.9

Skor Jawaban Responden Rata

No| Pertanyaan SIS | TS N S SS Jumlah | Rata
0 0 0 42 58 100

1 X1.1 0% | 0% | 0% | 42% | 58% 100% 4,58%
0 0 0 45 55 100

2 X1.2 0% 0% | 0% | 45% | 55% 100% 4,55%
0 0 0 46 54 100

3 X1.3 0% | 0% | 0% | 46% | 54% 100% 4,54%
0 0 0 60 40 100

4 X1.4 0% | 0% | 0% | 60% | 40% 100% 4,40%
0 3 0 57 40 100

5 X15 0% | 3% | 0% | 57% | 40% 100% 4,34%

Rata-rata 4,48%

Sumber: Data Diolah (2025)

Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa indikator Y akin Dapat Menyel esaikan

Tugas Tertentu Atau Y akin Akan Kemampuan Seseorang Untuk Mencapal Tujuan

Tertentu (X2.1) dengan pernyataan saya yakin dan mampu dapat meneyelesaikan

pekerjaan dengan baik didominasi oleh jawaban responden yaitu sangat setuju

dengan jumlah sebesar 58 responden atau 58 %. Hal ini menunjukkan bahwa

responden umumnya memberikan respon sangat setuju pada pernyataan tersebut.

Dan memiliki rata-rata 4,58 dan dikatakan Sangat Baik.

Pada indikator Yakin Dapat Memotivas Diri untuk Melakukan Tindakan

yang diperlukan untuk Menyelesaikan tugas (X2.2), dengan pernyataan dengan

kemampuan yang saya miliki, saya semakin percaya diri dalam meneyelesaikan
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berbagai pekerjaan didominasioleh jawaban responden yaitu sangat setuju dengan
jumlah sebesar 55 responden atau 55%. Hal ini menunjukkan bahwa responden
umumnya memberikan respon sangat setuju pada pernyataan tersebut. Dan

memiliki rata-rata 4,55 dan dikatakan Sangat Baik.

Padaindikator Y akin Bahwadiri mampu Berusaha dengan Keras, gigih dan
tekun (X2.3), dengan pernyataan sayatidak mudah menyerah dengan masalah yang
kemungkinan datang didominasi oleh jawaban responden yaitu sangat setuju
dengan jumlah sebesar 54 responden atau 54 %. Ha ini menunjukkan
bahwaresponden umumnya memberikan respon sangat setuju pada pernyataan

tersebut. Dan memiliki rata-rata 4,54 dan dikatakan Sangat Baik.

Pada indikator Y akin bahwa Diri mampu Bertahan menghadapi Hambatan
dan Kesulitan (X2.4), dengan pernyataan saya yakin dan mampu bertahan
menghadapi berbagai hambatan dan kesulitan didominasi oleh jawaban responden
yaitu setuju dengan jumlah sebesar 60 responden atau 60%. Hal ini menunjukkan
bahwa responden umumnya memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut.

Dan memiliki rata-rata 4,40 dan dikatakan Sangat Baik.

Padaindikator Y akin Dapat M enyel esaikan permasalahan diberbagai situas
(X2.5), dengan pernyataan saya yakin dapat menyelesalkan permasalahan
diberbaga situasi didominas oleh dua jawaban responden yaitu setuju dengan

jumlah sebesar 57 responden atau 57%. Ha ini menunjukkan bahwa responden
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umumnya memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-

rata 4,34 dan dikatakan Sangat Baik.

Dari hasil jawaban secara keseluruhan dengn nilai rata-rata akhir sebesar
4,48, ha ini menunjukkan bahwa responden beranggapan bahwa Self efficcacy

membantu responden dalam menja ankan kegiatan usahanya.

4.4.3 Deskripsi Variabel Minat Berwirausaha (Y)

Pada variabel Minat Berwirausaha (Y) terdiri dari tigaindikator yaitu, Tidak
Bergantung pada Orang lain (Y1), Membantu Lingkungan Sosia (Y2) dan
Perasaan Senang menjadi Seorang wirausahawan (Y 3). Hasil distribusi frekuensi

jawaban responden pada variabel ini disgjikan sebagaimanatabel berikut:

Tabel 4.10
Deskripsi Variabel Minat Berwirausaha (Y)
Skor Jawaban Responden Rata -
No | Pertanyaan Jumlah

sTs| Ts | N s | ss REEL

0 0 0 53 47 100

1 Y1 4,47%
0% 0% 0% | 53% | 47% 100%

0 0 0 51 49 100

2. Y2 4,49%
0% 0% | 0% | 51% | 49% | 100%

0 1 0 55 44 100

3. Y3 4,42%
0% 1% 0% | 55% | 44% 100%

Rata— Rata 4.46%

Sumber: Data Diolah (2025)
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Dari tabel 4.10 di atas dapat diketahui bahwa indikator Tidak Bergantung
pada Orang lain (Y1), dengan pernyataan saya memiliki keinginan yang kuat untuk
menjalanakan kegiatan wirausaha didominasi oleh jawaban responden yaitu Setuju
dengan jumlah 53 responden atau 53%. Hal ini menunjukkan bahwa responden
umumnya memberikan respon setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-
rata 4,47 dan dikatakan Sangat Baik.

Pada indikator Membantu Lingkungan Sosia (Y 2), dengan pernyataan saya
pernah mengikuti kegiatan jual-beli secaralangsung (Offline/online) didominasi oleh
jawaban responden yaitu Setuju dengan jumlah sebesar 51 responden atau 51%. %.
Hal ini menunjukkan bahwa respondenumumnya memberikan respon setuju pada

pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4,49 dan dikatakan Sangat Baik.

Pada indikator Perasaan senang menjadi Seorang Wirausahawan (Y2),
dengan pernyataan saya sangat senang dengan kegiatan berwirausaha didominasi
oleh jawaban responden yaitu Setuju dengan jumlah sebesar 55 responden atau
55%. %. Hal ini menunjukkan bahwa respondenumumnya memberikan respon
setuju pada pernyataan tersebut. Dan memiliki rata-rata 4,42 dan dikatakan Sangat

Baik.

Dari hasil jawaban secara keseluruhan dengn nilai rata-rata akhir
sebesar 4,46, ha ini menunjukkan bahwa responden beranggapan bahwa Minat

Berwirausaha sangat membantu responden dalam menjal ankan kegiatan usahanya.
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4.5 Hasll Pengujian Analisis SEM

45.1 Normalitas

Asums normalitas multivariate diuji dengan bantuan software AMOS 23
pada Lampiran. Hasil pengujian diperoleh nilai critical ratio sebesar 14,502 dengan
nilai kritis Z hitung untuk a 5% adalah sebesar 61,389. Karena nilai mutlak CR untuk

multivariate sebesar 14,502 < 61,389 maka asumsi normalitas multivariate terpenuhi.
4.5.2 Qutlier

Untuk menguji ada tidaknya outlier, dapat dilihat dengan mahalanobis
distance (Md). Mahalanobis distance adalah suatu jarak yang mengukur jauh
dekatnya titik pusat data “rata-rata” dengan masing-masing titik observasi. Dalam
kasus ini titik observas adalah nomor kuesioner dari responden. Pemeriksaan
terhadap outliers multivariat dilakukan menggunakan kriteria mahalanobis pada

tingkat p<0.001. (Tontowi, 2019:273)

Mahalanobis distance dievaluasi menggunakan X2 pada dergjat bebas
sebesar banyaknya parameter dalam model yang digunakan yaitu 100 dimana dari
tabel statistik diperoleh X?100= 196,6725576 Kaidah pengambilan keputusan, jika
Md dari titik observasi > 196,6725576, maka dikatakan bahwa titik observasi itu
adalah outlier, sedangkan jika Md dari titik observasi < 196,6725576 maka

dikatakan bahwatitik observasi itu bukan suatu outlier.

Dari tabel Mahalanobis distance (Lampiran) dapat dilihat bahwa titik
observasi yang paling jauh adalah responden ke 83 dengan nilai Md = 49,396. Jika

dibandingkan dengan nilai X200 = 196,6725576, maka nilai Md titik ke 83 <
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maka disimpulkan bahwa semua titik observasi bukan merupakan outlier. Tidak
ada jawaban responden yang dapat merusak data
453 Linieritas

Uji Linearitas menurut Sugiyono (2021) Uji Liniearitas digunakan untuk
mengetahui bentuk antara variabel bebas dan variabel tergantung. Kaidahnya
dengan melihat p padatabel liniearitas, jikap > 0,05 untuk deviation for linearity
maka dikatakan kedua variabel memiliki hubungan yang linear.

Pengujian asumsi linieritas dilakukan dengan metode Curve Fit,
dihitungdengan bantuan software SPSS, hasilnya linieritas. Rujukan yang
digunakan adalah prinsip parsimony, yaitu bilamana seluruh model yang
digunakan sebagai dasar pengujian signifikan atau non signifikan berarti model
dikatakan linier. Hasil pengujian linieritas hubungan antar variabel disgjikan

secara lengkap pada (Lampiran) Secararingkas disgjikan padatable berikut ini:

Tabel 4.11
Hasil Pengujian Asumsi Linearitas
Standar
No  Hubungan Antar Variabel Hasil Pengujian | Keterangan
Pengujian | Deviation for
Linearity
1. | Lingkungan Keluarga (X1) ~ 0,20 > 0,05 Linier
Minat Berwirausaha (Y)
5 Sif .Efflccacy X2) — Minat 0,06 > 0,05 Linier
Berwirausaha (Y)
3 ngkur_lgan Keluarga (X1)— 0,42 > 0,05 Linier
Sif Efficcacy (X2)

Sumber: Data Diolah (2025)
Dari data tabel 4.11 diatas terlihat semua variabel adalah linier karena nilai

deviation for linearity sebesar p > 0,05. Yang artinya dapat diprediks semua

variabel berpengaruh signifikan.
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4.6 Goodness Fit Of Overall Model

Model teoritis pada kerangka konseptual penelitian, dikatakan fit jika

didukung oleh data empiris. Hasil penguji Goodness of fit overall model, sesuai

dengan analisis SEM pada lampiran guna mengetahui apakah model hipotetik

didukung oleh data empiris, diberikan padatabel 4.12, 4.13, 4.14, 4.15, di bawah

ini:

Tabel 4.12
Hasil Pengujian Goodness Fit of Overall Model
o Cut-of Hasil
Kriteria value Mode Keterangan
Chi- Kecil 176,177 Model Tidak
Square Bak
p-value >0.05 0,000 Model Baik
CMIN/DF <2.00 2,381 Model Tidak
Baik
GFl >0.90 0,522 Model Tidak
Baik
AGFI >0.90 0,692 Model Tidak Baik
TLI >0.95 0,798 Model Tidak
Baik
CFI >0.95 0,604 Model Tidak
Bak
RMSEA <0.08 0,118 Model Tidak
Bak

Sumber: Data Diolah (2025)

Hasil pengujian Goodness of Fit Overall berdasarkan Tabel 4.12 di atas,

menurut Arbuckle dan Wothke, dalam Tegar (2020), kriteria terbaik yang

digunakan sebagai indikasi kebaikan model adalah nilai Chi Square/DF yang kurang

dari 2, dan RMSEA yang di bawah 0.08. Pada penelitian ini, nilai CMIN/DF dan

RMSEA tidak memenuhi nilai cut off Value.
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Dari hasil analisis data padatabel 4.12, dapat dikatakan bahwa antara model
dengan data yang dihasilkan tidak memiliki kesesuaian dilihat dari nilai hasil
pengujian dibandingkan dengan cut off value tidak sesuai.

4.7 Model Pengukuran (Confirmatory Faktor AnalysisCFA)

Model pengukuran diukur dari nilai loading factor (standar dize coefficient)
pada setiap indikator ke variabel laten. Nilai |oading factor menunjukkan bobot dari
setiap indikator sebagal pengukur dari masing-masing variabel. Indikator dengan
loading factor besar menunjukkan bahwa indikator tersebut sebagai pengukur
variabel yang terkuat (dominan). Berdasarkan uraiandi atas dan hasil pengujian
Lingkungan Keluarga, Self Efficcacy, dan Minat Berwirausaha secara keseluruhan

disajikan sebagai berikut :

4.7.1 Pengujian Measurement Model Variabel Lingkungan Keluarga (X1)

Variabel pertama Lingkungan Keluarga, variabel ini diukur oleh enam

indikator. Berikut hasil measurement sebagaimanatabel berikut ini:
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Tabd 4.13
Hasil Pengujian Meansurement Model Variabel Lingkungan Keluarga (X1)

Indikator Standardize | P-Value Keterangan
X1.1 = CaraOrang Tua
Mendidik 1,00 *Ax Signifikan
X1.2 = Relas Antar
Anggota Keluarga 1,20 *xk Signifikan
X1.3 = Suasana Rumah 0,55 e Signifikan

X 1.4 = Keadaaan Ekonomi
Keluarga

X1.5 = Pengertian Orang Tua

0,67 *okk Signifikan

1,06 *okk Signifikan

X1.6 = Latar Belakang
K ebudayaan 0,98 *okk Signifikan
Sumber: Data Diolah (2025)

Dari tabel 4.13 diperoleh hasil Measurement model pada variabel
Lingkungan Keluarga (X 1) diukur oleh Eanam indikator, yaitu X1.1 Caraorang Tua
Mendidik, X1.2 Relas Antar Anggota Keluarga, X1.3 Suasana Rumah, X1.4
Keadaan Ekonomi Keluarga, X1.5 Pengertian Orang Tua, dan Latar Belakang

K ebudayaan.

Enam indikator tersebut signifikan mengukur Lingkungan Keluarga (X1),
karena memiliki nilai P-value < 0.05. Dari nilai Standardize atau loading factor
didapatkan indikator yang memiliki nilai tertinggi yaitu pada indikator Realasi
Antar Anggota Keluarga (X1.2) dengan nilai koefisien Standardize atau loading
factor sama-sama bernilai sebesar 1.20 dan nilai P-value sebesar *** < 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator ini signifikan dan paling dominan
dalam mengukur Lingkungan Keluarga. Mengingat koefisien Standardize bertanda
positif mengindikasikan semakin tinggi nilai Standardize Relas Antar Anggota

Keluarga (X1.2) maka hasil pengukuran variabel Lingkungan Keluarga juga akan
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semakin tinggi dan hal ini menunjukkan indikator inilah yangdipandang paling
berpengaruh terhadap pembentukan variabel Lingkungan Keluarga.

4.7.2 Pengujian Measurement Model Variabel Self Efficcacy (X2)

Variabel kedua Self Efficcacy, variabel ini diukur oleh sepuluh indikator.
Berikut hasil measurement sebagaimanatabel berikut ini:

Tabel 4.14
Hasil Pengujian Meansurement Model Variabel Self Effficcacy (X2)

Indikator Standardize | P-Value Keterangan

X2.1= Yakin dapat
menyel esaikan tugas
tertentu atau yakin akan

kemampuan 0,84 Signifikan
seseorang untuk
mencapai tujuan
tertentu.

X2.2= Yakin dapat
memotivasi diri untuk
melakukan tindakan
yang diperlukan untuk
menyelesaikan
tugas

X2.3=Yakin bahwadiri
mampu berusaha
dengan keras, gigih 0,88 kK Signifikan
dan teguh

X2.4 =Yakin bahwadiri
mampu bertahan 0,88 *xx Signifikan
menghadapi
hambatan dan
kesulitan

X2.5= Yakin dapat
menyelesaikan
permasalahan di 1,00 e Signifikan
berbagai situas

Sumber: Data Diolah (2025)

0,77 el Signifikan

Dari tabel 4.14 diperoleh hail measurement model pada variabel Self
Efficcacy (X2) diukur oleh Limaindikator, yaitu X2.1 Y akin dapat menyelesaikan
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tugas tertentu atau yakin akan kemampuan seseorang untuk mencapai tujuan
tertentu., X2.2 Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas, X2.3 Yakin bahwa diri mampu berusaha
dengan keras, gigih dan teguh, X2.4 Y akin bahwa diri mampu bertahan menghadapi
hambatan dan kesulitan, dan X2.5 Yakin dapat menyelesaikan permasalahan di
berbagai situasi.

Limaindikator tersebut signifikan mengukur Self efficacy (X2), karenanilai
P-value < 0.05. Dari nilai Sandardize outer loading didapatkan indikator yang
memiliki nilai tertinggi yaitu pada indikator Yakin dapat menyelesaikan
permasalahan di berbagai situasi (X2.5) dengan nilai koefisien Standardize atau
loading factor sebesar 1.00 dan nilai P-value sebesar *** < 0.05, sehingga dapat
dissmpulkan bahwa indikator ini signifikan dan paling dominan dalam mengukur
Self Efficcacy. Mengingat koefisien Standar dize bertanda prositif mengindikasikan
semakin meningkat nilai Standardize banyaknya tuntutan tugas (X2.5) maka hasil
pengukuran variabel juga akan semakin meningkat dan hal ini juga menunjukan
indikator inilah yang dipandang paling berpengaruh terhadap pembentukan variabel
Self Efficcacy.

4.7.3 Pengujian Measurement Model Variabel Minat Berwirausaha (Y)

Variabel ketigaMinat Berwirausaha, variabel ini diukur oleh Tigaindikator.

Berikut hasil measurement sebagaimanatabel berikut ini:
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Tabd 4.15
Hasil Pengujian Measurement M odel Variabel Minat Berwirausaha (Y)

Indikator Standardize | P-Value | Keterangan

Y 1 =Tidak bergantung pada Orang
Lain 1,00 *xk Signifikan

Y 2 = Membantu Lingkungan sosial 0,77 - Signifikan

Y3 = Perasaan Senang Menjadi
seorang wirausahawan 0,81 >k Signifikan
Sumber: Data Diolah (2025)

Dari tabel 4.15 diperoleh hasil measurement model pada variabel Minat
Berwirausaha(Y') diukur oleh Tigaindikator, yaitu Y 1 tidak Bergantung Pada orang
lain, Y2 Membantu Lingkungan Sosial, dan Y 3 Perasaaan Senang menjadi seorang

wirausahawan.

Tiga indikator tersebut signifikan mengukur Minat Berwirausaha (Y),
karena nilai P-value < 0.05. Dari nilai Standardize atau loading factor didapatkan
indikator yang memiliki nilai tertinggi yaitu padaindikator Tidak bergantung Pada
Pada Orang Lain (Y1) dengan nilai koefisen Standardize atau loading factor
sebesar 1,00 dan nilai P-value sebesar *** < 0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa indikator ini signifikan dan paling dominan dalam mengukur Minat
Berwirausaha.  Mengingat  koefisen ~ Sandardize  bertanda  positif
mengindikasikansemakin tinggi nilai Standardize Tidak Bergantung pada Orang
Lain (Y1) maka hasilpengukuran variabel Minat Berwirausaha juga akan semakin
tinggi dan hal ini menunjukkan indikator inilah yang dipandang paling berpengaruh
terhadap pembentukan variabel

Minat Berwirausaha.
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4.8 Model Struktual
Dalam model struktural ini, diuji lima hipotesis hubungan antar variabel
(pengaruh langsung) secara keseluruhan. Berikut disgjikan secara lengkap hasil

pengujian hubungan antar variabel penelitian seperti dalam gambar dan tabel

berikut :
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Gambar 4.2

Hasil Pengukuran Dengan Model Sem
Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Self Efficcacy Terhadap Minat
Berwirausaha Pada Usaha Mikro Generasi Z

Sumber: Data Diolah, (2025)
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Tabd 4.16
Model Struktural Hasil SEM Pengaruh Langsung

P-
No. Hubungan Antar Variabel | Koefisien Value @ Keterangan

1. | Lingkungan Keluarga (X1)— Minatf 0,03 0,433 Tidak
Berwirausaha (Y) Signifikan

2. | sdf  Efficcacy (X2) Oinat 0,94 Hoxk Signifikan
Berwirausaha (Y)

3. | Lingkungan Keluarga (X1) — Self 0,04 0,408 Tidak
Efficcacy (X2) Signifikan

Sumber: Data Diolah (2025)

Berdasarkan gambar 4.2 dan tabel 4.16, maka hasil pengujian model

struktural disgjikan sebagai berikut :

a)

b)

Lingkungan Keluarga berpengaruh Positif dan tidak signifikan terhadap
Minat Berwiarausaha, hal ini terlihat dari p-value, sebesar 0.433 < alfa (0.05).
Karena koefisien bertanda Positif mengindikasikan hubungan keduanya
searah. Artinya semakin tinggi Lingkungan keluarga yang dialami Gen Z
akan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha namun pengaruhnya sangat
kecil sekali atau tidak memberikan dampak apapun pada Minat
berwirausahanya.

Sf  Efficcacy berpengarun  positif  dan  signifikan terhadap Minat
Berwirausaha hal ini terlihat dari p-value, sebesar ***< alfa (0.05). Karena
koefisien bertanda positif mengindikasikan hubungan Searah. Artinya
semakin tinggi Self Efficcacy Gen Z maka Minat berwirausaha Gen Z akan
semakin meningkat.

Lingkungan Keluarga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Self
Efficcacy, hd initerlihat dari p-value, sebesar 0.408 < afa (0.05). Karena

koefisien bertanda positif mengindikasikan hubungan searah. Artinya
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semakin tinggi Lingkungan keluarga yang dialami Gen Z akan berpengaruh
terhadap Salf efficacy Gen Z namun pengaruhnya sangat kecil sekali atau tidak
memberikan dampak apapun pada Self Efficcacy nya.

Selain pengaruh langsung, didalam SEM juga dikenal pengaruh
tidak langsung (indirect effect). Pengaruh tidak langsung dinyatakan signifikan
jika kedua pengaruh langsung yang membentuknya adalah signifikan. Berikut
disgjikan hasil pengaruh tidak langsung sebagai tabel 4.18 berikut ini :

Tabel 4.17
Model Struktural Hasil SEM Pengaruh Tidak Langsung

Pengaruh K oefisien Koefisien K oefisien
Tidak Pengaruh Pengaruh Pengaruh Tidak| Keterangan

L angsung L angsung L angsung L angsung
X1-Z-Y | X1-Z=003 | Z-Y =094 0,0282 Signifikan

Sumber: Data Diolah (2025)
Berdasarkan tabel 4.17 di atas, maka hasil pengujian analisis jalur adalah

pengaruh tidak langsung antara Lingkungan Keluarga (X1) terhadap Minat
berwirausaha (Y) melalui Self Efficcacy (X2), diperoleh koefisien pengaruh tidak
langsung sebesar 0,0282. Karena koefisien bertanda positif mengindikasikan
hubungan searah dan signifikan. Maka dapat disimpulkan semakin tinggi
Lingkungan Keluarga Gen Z maka semakin tinggi pula Minat Berwirausaha Gen Z
melaui Self Efficcacy dirinya.

4.9 Pengujian Hipotesis

4.9.1 Pengaruh Lingkungan Keluarga (X1) berpengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap Minat Berwirausaha (Y)

Berdasarkan hasil analisis, koefisen hubungan antara Lingkungan

Keluarga (X1) terhadap Minat Berwirausaha (Y) adalah sebesar 0.03 dengan p-
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value sebesar 0.433 < alfa (0.05) mengindikasikan bahwa Lingkungan Keluargga
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Minat Berwirausaha. Karena
koefisien bertanda positif mengindikasikan hubungan keduanya searah. Artinya
semakin tinggi Lingkungan keluarga yang dialami Gen Z akan berpengaruh
terhadap Minat Berwirausaha namun pengaruhnya sangat kecil sekali atau tidak
memberikan dampak apapun pada Minat berwirausahanya. Dengan demikian

hipotesis atau Ha di tolak.

4.9.2 Pengaruh Sdf Efficcacy (X2) berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap

Minat Berwirausaha (Y)

Berdasarkan hasil analisis, koefisen hubungan antara Self Efficcacy
(X2) terhadap Minat Berwirausaha (Y) adalah 0.94 dengan p-value sebesar *** <
alfa (0.05) mengindikasi kan bahwakonflik peran ganda berpengaruh dan signifikan
terhadap Minat Berwirausaha. Karena koefisien bertanda positif mengindikasikan
hubungan satu arah. Artinyasemakin tinggi Self Efficcacy maka semakin tinggi juga
Minat Berwirausaha Gen Z. Dengan demikian Hipotesis atau Ha di terima.
4.9.3 Pengaruh Lingkungan Keluarga (X1) berpengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap Self Efficcacy (Y)

Berdasarkan hasil analisis, koefisen hubungan antara Lingkungan
Keluarga (X1) terhadap Self Efficcacy (X2) adalah 0.04 dengan p-value sebesar
0.408 < afa(0.05) mengindikasikan bahwa Lingkungan Keluarga berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap Self Efficcacy. Karena koefisien bertanda positif
mengindikasikan hubungan satu arah. Artinya semakin tinggi Lingkungan keluarga

yang didami Gen Z akan berpengaruh terhadap Sdf efficacy Gen Z namun
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pengaruhnya sangat kecil sekali atau tidak memberikan dampak apapun pada Self
Efficcacy nya.. Dengan demikian Hipotesis atau Ha di tolak.

4.10 Pembahasan

4.10.1 Semakin Baik lingkungan Keluarga Gen Z akan mempengaruhi Minat

Berwirausaha Gen Z namun Sangat K ecil

Berdasarkan hasil analisis, koefisien hubungan antara Lingkungan Keluarga
(X1) terhadap Minat Berwirausaha (Y) adalah sebesar 0.03 dengan p-value sebesar
0.433 < dfa(0.05) mengindikasikan bahwa Lingkungan Keluara berpengaruh tidak
signifikan terhadap Minat berwirausaha. Karena koefisien bertanda positif
mengindikasikan hubungan satu arah. Artinya semakin baik Lingkungan kerjayang
Gen Z akan mempengaruhi Minat Berwirausaha namun pengaruhnya sangat kecil
sekali atau tidak berdampak apapun pada Minat Berwirausahanya.

Berdasarkan atas model pengukuran dalam SEM memperlihatkan bahwa
pertama Lingkungan keluarga diukur oleh Enam indikator yaitu, Cara orang Tua
Mendidik, Relasi Antar Anggota Keluarga, Suasana Rumah, Keadaan Ekonomi
Keluarga, Pengertian Orang Tua, dan Latar Belakang K ebudayaan. Dimana indikator
Keduayaitu Relasi antar anggota keluarga adalah yang paling utama sebagai pengukur
Lingkungan Keluarga. Hal ini mengindikasikan bahwatingginya Lingkungan Keluarga
utamanya akan terlihat pada aspek relasi antar anggota keluarga yang dirasakan oleh

Gen Z.

Kedua memperlihatkan bahwa Minat Berwirausaha diukur oleh Tiga
indikator yaitu, Tidak Bergantung pada Orang lain, Membantu Lingkungan Sosial
dan Perasaan Senang menjadi Seorang wirausahawan. Dimana indikator pertama
yaitu tidak Bergantung Pada orang lain adalah yang paling utama sebagai pengukur
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Minat Berwirausaha Hal ini mengindikasikan bahwatingginya Minat Berwirausaha

utamanya akan terlihat pada aspek Tidak Bergantung pada orang lain.

Dari hasil analisi's menyatakan bahwa Lingkungan Keluarga berpengaruh
dan tidak signifikan pada Minat berwirausaha. Artinya bahwa dikarenakan
koefisien bertanda positif mengidikasikan hubungan searah, semakin tinggi
Lingkungan keluarga Gen Z akan mempengaruhi Minat berwirausahanya namun

pengaruhnya sangat kecil sekali atau tidak berdampak apapun.

4.10.2 Semakin Tinggi Self Efficcacy Gen Z semakin tinggi pula Minat

Berwirausaha pada Gen Z

Berdasarkan hasil analisis, koefisien hubungan antara Self Efficcacy (X2)
terhadap Minat Berwirausaha (Y) adalah sebesar 0.94 dengan p-value sebesar *** <
alfa (0.05) mengindikasikan bahwa Self Efficcacy berpengaruh dan signifikan
terhadap Minat Berwirausaha. Karena koefisien bertanda positif mengindikasikan
hubungan satu arah. Artinya semakin tinggi Self Efficcacy yang dimiliki Gen Z

maka Minat berwirausaha Gen z juga akan semakin tinggi.

Berdasarkan atas model pegukuran dalam SEM memperlihatkan bahwa
pertama Sdaf Efficcacy diukur oleh Lima indikator yaitu, Yakin Dapat
Menyelesaikan Tugas Tertentu Atau Y akin Akan Kemampuan Seseorang Untuk
Mencapai Tujuan Tertentu, Yakin Dapat Memotivas Diri untuk Melakukan
Tindakan yang diperlukan untuk Menyelesaikan tugas, Y akin Bahwa diri mampu
Berusaha dengan Keras, gigih dan tekun, Yakin bahwa Diri mampu Bertahan
menghadapi Hambatan dan Kesulitan, dan Yakin Dapat Menyelesaikan

permasalahan diberbagal situasi. Dimana indikator kelima yaitu Yakin Dapat
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Menyelesaikan permasal ahan diberbagai situasi adalah yang paling utama sebagai
pengukur Self Efficcacy. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya Self Efficcacy
utamanya akan terlihat pada aspek Y akin Dapat M enyelesaikan permasalahan

diberbagai situasi.

Kedua memperlihatkan bahwa Minat Berwirausaha diukur oleh Tiga
indikator yaitu, Tidak Bergantung pada Orang lain, Membantu Lingkungan Sosial
dan Perasaan Senang menjadi Seorang wirausahawan. Dimana indikator pertama
yaitu tidak Bergantung Pada orang lain adalah yang paling utama sebagai pengukur
Minat Berwirausaha Hal ini mengindikasikan bahwatingginya Minat Berwirausaha
utamanya akan terlihat pada aspek Tidak Bergantung pada orang lain.

Dari hasil analisis menyatakan bahwa Self Efficcacy berpengaruh positif dan
signifikan padaMinat berwirausaha. Artinya bahwa dikarenakan koefisien bertanda
positif mengidikasikan hubungan searah, semakin tinggi Self Efficcacy yang

dimiliki Gen Z semakin tinggi pula minat berwirasuaha yang ada pada Gen Z.

4.10.3 Semakin Baik Lingkungan Keluarga Gen Z akan mempengaruhi Self

Efficcacy Gen Z namun sangat kecil

Berdasarkan hasil andlisis, koefisien hubungan antara Lingkungan
Keluarga (X1) terhadap Self Efficcacy (X2) adalah sebesar 0.04 dengan p-value
sebesar 0.408 < dfa (0.05) mengindikasikan bahwa Lingkungan Keluarga
berpengaruh tidak signifikan terhadap Self Efficcacy (X2). Karena koefisien
bertanda positif mengindikasikan hubungan satu arah. Artinya semakin baik
Lingkungan kerja yang Gen Z akan mempengaruhi Self efficcacy namun

pengaruhnya sangat kecil sekali atau tidak berdampak apapun pada Salf Efficaccy
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GenZ

Berdasarkan atas model pengukuran dalam SEM memperlihatkan bahwa
pertama Lingkungan keluarga diukur oleh Enam indikator yaitu, Caraorang Tua
Mendidik, Relasi Antar Anggota Keluarga, Suasana Rumah, Keadaan Ekonomi
Keluarga, Pengertian Orang Tua, dan Latar Belakang Kebudayaan. Dimana
indikator Kedua yaitu Relasi antar anggota keluarga adalah yang paling utama
sebagal pengukur Lingkungan Keluarga. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya
Lingkungan Keluarga utamanya akan terlihat pada aspek relasi antar anggota
keluarga yang dirasakan oleh Gen Z.

K edua memperlihatkan bahwa Sdlf Efficcacy diukur oleh Limaindikator yaitu,
Y akin Dapat Menyelesaikan Tugas Tertentu Atau Y akin Akan Kemampuan
Seseorang Untuk Mencapai Tujuan Tertentu, Yakin Dapat Memotivasi Diri untuk
Melakukan Tindakan yang diperlukan untuk Menyelesaikan tugas, Y akin Bahwa
diri mampu Berusaha dengan Keras, gigih dan tekun, Yakin bahwa Diri mampu
Bertahan menghadapi Hambatan dan Kesulitan, dan Y akin Dapat Menyelesaikan
permasalahan diberbagal situasi. Dimana indikator kelima yaitu Yakin Dapat
Menyelesaikan permasal ahan diberbagai situasi adalah yang paling utama sebagai
pengukur Self Efficcacy. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya Self Efficcacy
utamanya akan terlihat pada aspek Y akin Dapat M enyelesaikan permasal ahan

diberbagai situasi.

Dari hasil analisi's menyatakan bahwa Lingkungan Keluarga berpengaruh
dan tidak signifikan pada Self Efficcacy. Artinya bahwa dikarenakan koefisien

bertanda positif mengidikasikan hubungan searah, semakin tinggi Lingkungan
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keluarga Gen Z akan mempengaruhi Self efficcacy namun pengaruhnya sangat kecil

sekali atau tidak berdampak apapun.

4.11 K oefisien Deter minasi

Berdasarkan dari hasil analisis SEM jugadapat dismpulkan bahwa, variabel
Lingkungan Keluarga dan Self Efficcacy mempengaruhi variasi data Minat
Berwirausaha sebesar 48% dan 52% lainnya di pengaruhi oleh variabel diluar

penelitianini.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai  pengaruh
Lingkungan Keluarga dan Self Efficcacy terhadap Minat Berwirausaha Gen Z

diperoleh sebagai berikut:

a. Lingkungan Keluarga berpengaruh Positif dan tidak signifikan terhadap
Minat Berwiarausaha. Artinya semakin tinggi Lingkungan keluarga yang
dialami Gen Z akan berpengaruh terhadap Minat Berwirausaha namun
pengaruhnya sangat kecil sekali atau tidak memberikan dampak apapun
pada Minat berwirausahanya.

b. Sdf Efficcacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Berwirausaha. Artinya semakin tinggi Self Efficcacy Gen Z maka Minat
berwirausaha Gen Z akan semakin meningkat.

c. Lingkungan Keluarga berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
Saf Efficcacy. Artinya semakin tinggi Lingkungan keluarga yang dialami
Gen Z akan berpengaruh terhadap Self efficacy Gen Z namun pengaruhnya
sangat kecil sekali atau tidak memberikan dampak apapun pada Self
Efficcacy nya

5.2 Saran

Berdasarkan seluruh pembahasan dan hasil kesimpulan penelitian ini, maka
dapat digjukan saran-saran seperti berikut:

a. Bagi Gen Z Tanjung Selor, Kabupaten Bulungan
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Untuk pelaku usaha Gen z sebelum memulai usaha sebaikanya melihat
passionnya apa, percaya diri dan jangan takut untuk gagal. Minat
Berwirausaha kan semakin tinggi jika memperbaiki atau meningkatkan
Lingkungan Keluarga. Keduanya sangat penting untuk dibentuk dan di
kuatkan dalam diri Generas Z, dikarenakan dengan memperkuat Self
Efficacy, dapat membantu Generasi Z agar lebih berani mengambil resiko,
berinovasi mengembangkan ide-ide baru dalam usaha, mepertahankan
usahanya agar beroperasi dalam jangka waktu yang lama dan tidak takut
akan persaingan atau kegagalan-kegagalan yang akan di hadapi. Sehingga
nantinya dapat semakin meningkatkan Minat Berwirausaha dalam diri

Generas Z.

. Bagi Disperindagkop dan Pemerintah Kabupaten Bulungan

Agar tidak hanya memberikan dan mengadakan pelatihan, tetapi juga
memberikan edukasi maupun sosialisasi kepada para pelaku usaha Mikro
khususnya Para Gen Z mengenai pentingnya dukungan Lingkungan Keluarga

sehingga dapat meningkatkan Minat Berwirausaha Gen Z.

Bagi pendliti selanjutnya

Peneltian ini belum memberikan hasil yang maksimal dan diharapkan pada
penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil yang lebih baik dengan
meneliti variabel-variabel selain Linkungan Keluarga dan Self Efficcacy

terhadap Minat Berwirausaha.
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